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ABSTRAK
Dena, 2023, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang Terkandung Pada
Pembelajaran PPkn Kelas 5 Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di SDN 17 Rejang
Lebong”

Latar belakang penelitian ini adalah nilai-nilai karakter yang terkandung dalam
pembelajaran PPKn di kelas 5. Dalam proses pembelajaran PPKn di kelas 5 terdapat lima
nilai-nilai pendidikan karakter yaitu religius, mandiri, kedisiplinan, kejujuran, dan
tanggung jawab yang ditandai dengan tidak mematuhi nilai-nilai pendidikan karakter
yang ada, seperti tidak religius suka main-main saat membaca berdo’a pada awal
pembelajaran, sikap tidak mandiri siswa tidak mampu mengerjakan tugas pelajaran
sendiri, tidak disiplinnya siswa telat masuk dalam kelas dan masih ada siswa tidak jujur
dalam pembelajaran masih ada yang suka menyontek, dan sikap tidak tangung jawab
tidak mengerjakan pekerjaan rumah. Mengmengindikasikan bahwa gagal dalam
pembentukan karakter.

Metode penelitian yang digunakan penelitian kualitatif yang menggunakan teknik
analisa data deskriftif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yaitu obervasi
deskriptif, observasi terfokus, observasi selektif, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data yaitu analisis domain, pengamatan terfokus,analisis
taksonomi, pengamata terpilih, dan analisis komponen.

Hasil penelitian ini Pembentukan nilai-nilai pendidikan Karakter  yang
terkandung dalam Pembejaran PPKn kelas 5 pada kurikulum merdeka di SDN 17 Rejang
Lebong: pertama Pada karakter religius guru atau pihak sekolah senantiasa memberikan
pemahaman mengenai religious, menerapkan Pembiasaan dalam membentuk karakter
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME. Kedua, pada karakter mandiri guru meminta
anak untuk lebih percaya diri dengan kemampuannya sendiri. Ketiga, pada karakter
disiplin seperti, mengerjakan tugas dengan tepat waktu, membiasakan siswa piket dengan
sportif dikelas dan datang kesekolah tepat waktu. Selain itu kepada seluruh warga
sekolah untuk menjaga lingkungan sekolah dengan baik, baik kebersihan maupun
kedisiplinan, keempat, kebiasaan baik yang sering dilakukan individu diantaranya: (1)
tidak berbohong, (2) tidak mengambil barang yang bukan miliknya, (3) tidak menyontek
dalam mengerjakan pekerjaan rumah atau PR, ulangan dan ujian. KelimaTanggung jawab
seperti dengan memberikan contoh yang baik, dan menanamkan serta menghimbau
anak-anak untuk lebih perduli pada lingkungan sekitarnya seperti menjenguk orang yang
sakit dan membantu orang lain atau gotong royong. Menjelaskan konsekunsi atas
perbuatan yang dilakukannya.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Pembelajaran dan Kurikulum Merdeka
Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter saat ini merupakan topik yang marak diperbincangkan
dalam dunia pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu proses yang di dalamnya
terdapat suatu aturan dan prosedur yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik.
Setiap peserta didik memiliki tanggung jawab yang sama dalam proses
pembelajaran. Pendidikan menjadi pilar utama untuk memajukan generasi penerus
bangsa demi perkembangan intelektual anak. Perkembangan intelektual tersebut
estetika telah terbonsai dan terkerdilkan oleh gaya hidup instan dan konstan.*

Menurut Ki Hajar Dewantara karakter itu sebagai watak atau budi pekerti.
Guna mengatasi degradasi moral anak bangsa, saat ini pemerintah dan rakyat
Indonesia tengah gencar mengimplementasikan pendidikan karakter di institusi
pendidikan sekolah dasar dan Madrasah ibtidaiyah (SD/MI).2

Menurut Kemendiknas nilai karakter berasal dari kajian nilai-nilai agama,
norma-norma sosial, peraturan atau hukum, etika akademik, dan prinsipprinsip
HAM, telah teridentifikasi butirbutir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai
utama, yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan Yang

Maha Esa,dirisendiri, sesama manusia, dan lingkungan serta kebangsaan. Nilai-nilai

L Rifki Afandi, “Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar Jurnal
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,Universitas Muhammadiyah Sidoarjo”, No. 1.Vol. 1, (2011): 85.

2 Ki Hajar Dewantara, Karya Bagian |l Kebudayaan (Yogyakarta:Majelis Luhur Persatuan Taman
Siswa, 2011), 10.



pendidikan karakter pada hakekatnya tidak hanya diberikan dalam mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan, namun secara tidak langsung nilai-nilai pendidikan
karakter tersebut telah tersirat dalam setiap mata pelajaran dan setiap guru harus
mampu menyisipkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam setiap Rencana Proses
Pembelajaran dan mengimplementasikan dalam setiap proses pembelajaran
Banyaknya tindakan amoral yang dilakukan peserta didik seperti mencontek, tidak
mengerjakan tugas dan tindakan lainnya mengindikasikan bahwa pendidikan formal
gagal dalam membentuk karakter peserta didik.!

Perilaku dan tindakan amoral disebabkan oleh moralitas yang rendah.
Moralitas yang rendah antara lain disebabkan oleh pendidikan moral di sekolah
yang kurang efektif. Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu konsep
pendidikan yang berfungsi untuk membentuk siswa sebagai warga negara yang
mempunyai karakter.?

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), sangatlah penting bagi
kelansungan kehidupan berbangsa, karena itu dijadikan sebagai mata pelajaran yang
sangat penting dan diharapkan dalam mempelajari Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan ini anak didik dapat memahami dan meresapi bagaimana cara
bergaul dan bersikap dalam lingkungan yang terdiri dari berbagai corak ragam suku,

agama, bahasa dan kebudayaan.

1 Abdul Hamid, Riswan Jaenudin,Dewi Koryati “Analisis Nilai-nilai Karakter Siswa”, Jurnal
Profit, Universitas Sriwijaya, No. 1. Vol. 5, (2018): 7.

2 Ajat Sudrajat “Mengapa Pendidikan Karakter” Jurnal Pendidikan Karakter,FIS Universitas
Negeri Yogyakarta, No. 1, (2011): 48.



Siswa sebagai generasi penerus yang dihadapkan dapat mewarisi nilai-nilai
perjuangan bangsa harus diarahkan untuk tetap memiliki sifat Religius,
jujur,disiplin, mandiri dan bertangung jawab dapat menimbulkan semangat belajar
yang tinggi sehingga cita-cita pendidikan dapat tercapali, karena itu penyelenggaraan
pendidikan nasional harus mampu memperluas, meningkatkan dan memantapkan
usaha penghayatan dan pengamalan Pancasila dalam hidup sehari-hari dalam
segenap lapisan masyarakat.®

Pembelajaran tidak kontekstual, materi PPKn sebetulnya banyak yang bisa
di ajarkan sesuai realita kehidupan siswa. Tapi, dalam pembelajar, karna telah
terbiasa mengajar dengan ceramah, akhirnya semua materi disajikan dalam bentuk
ceramah dan tanya jawab. Apa yang diperoleh siswa sekadar apa yang di sampaikan
gurunya itupun jika terserap semua.

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan bahwa PPKn sebagai pendidikan nilali,
moral, dan norma tetap, ditanamkan pada siswa sejak usia dini, karena jika siswa
sudah memiliki nilai moral yang baik, maka tujuan untuk membentuk warga negara
yang baik akan mudah diwujudkan. Sebagaimana yang dikemukakan sebelumnya,
dalam prakteknya Ppkn menghadapi kendala yang mengakibatkan jauhnya tujuan

pembelajaran.*

3 amal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakterdi Sekolah (Yogyakarta:
Diva Press, 2011), 31

4 Rumiyati, Pengembangan Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar ( Jakarta:Depdiknas,
2013),1



Menurut Udin Menyatakan kelemahan proses pembelajaran PPKn dan
penilaian lebih menekankan pada dampak instruksional yang terbatas pada
penguasaan materi pada dimensi kognitif. Dengan demikian apa yang diperoleh
peserta didik bukan bersifat kognitif, afektif, dan psikomotorik namun masih dalam
lingkup kognitif. Negara Indonesia merupakan suatu negara yang menaruh
perhatian besar pada masalah nilai-nilai karakter. Kurikulum sekolah mulai dari
tingkat paling rendah hingga paling tinggi, mengalokasikan waktu yang cukup
banyak bagi bidang studi potensial untuk pembinaan karakter atau akhlak yaitu
PPKn.®

Salah satu kurikulum yang sedang diupayakan adalah dengan sistem
merdeka belajar. Merdeka belajar dimaknai sebagai rancangan belajar yang
memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar dengan santai, tenang, tidak
merasa tertekan, gembira tanpa stress dan memperhatikan bakat alami yang
dimiliki para siswa. Fokus dari pada merdeka belajar adalah kebebasan dalam
berpikir secara kreatif dan mandiri. Guru sebagai subjek utama yang berperan
diharapkan ~ mampu menjadi penggerak untuk mengambil tindakan yang
memberikan hal-hal positif kepada peserta didik.® Kesimpulan mengenai konsep

belajar adalah bentuk tawaran dalam menata ulang sistem pendidikan nasional.

5 Udin, Materi dan dan Pembelajaran PKn SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2013), 37.
& Ainia,D.K, “Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara Dan Relevansinya
Bagi Pengembangan Pendidikan Karakter” Jurnal Filsafat Indonesia, No.3.Vol.3,(2020): 95-101.



Penataan ulang tersebut dalam rangka menyongsong perubahan dan kemajuan
bangsa agar dapat menyesuaikan perubahan zaman.’

Merdeka belajar merupakan kebijakan yang dirancang pemerintah untuk
membuat lompatan besar dalam aspek kualitas pendidikan agar menghasilkan siswa
dan lulusan yang unggul dalam menghadapi tantangan masa depan yang kompleks.
Kurikulum merdeka adalah kebebasan berpikir bagi siswa dan guru. Kurikulum
merdeka mendorong berkembangnya karakter mental mandiri, dimana guru dan
siswa dapat dengan bebas dan gembira menggali pengetahuan, sikap dan
keterampilan dari lingkungannya. Kurikulum merdeka dapat mendorong siswa
untuk belajar dan mengembangkan diri, mengembangkan sikap peduli terhadap
lingkungan belajar, mendorong rasa percaya diri dan keterampilan siswa serta
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat.®

Kurikulum merdeka adalah metode pembejaran yang mengacu pada
pendekatan bakat serta minat dari peserta didik, agar dapat memicu peserta didik
lebih bersemangat lagi dalam melaksanakan proses belajar mengajar.Salah satu
program inisiatif Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bapak Nadiem Makarim
adalah gagasan merdeka belajar, yaitu teknologi untuk akselerasi, keberagaman
sebagai esensi, dan profil pelajar Pancasila. Tentu saja, poin pertama terkait dengan

perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi. Namun ada hal yang sangat

7 Yamin, M., & Syahrir, “Pembelajaran Dalam Pembangunan Pendidikan Merdeka Belajar”
Jurnal llimiah Mandala Education, No. 6.Vol.1, (2020): 126-136.
8 Vinolina,N.S, Teaching From Home: Dari Belajar Merdeka Menuju Belajar.Yayasan Kita

Menulis, No. 1, (2020): 66.



menarik yaitu di poin 2 dan 3, utamanya terkait dengan PPKn, bahwa adanya
penguatan keberagaman sebagai esensi, berupa “keberagaman minat dan
kemampuan yang dimiliki siswa menjadi alasan paling kuat agar pengukuran
kinerja siswa tidak boleh dinilai hanya menggunakan angka-angka pencapaian
akademik, tetapi juga berbagai macam aktivitas lain atau ekstrakurikuler.®

Merdeka belajar merupakan kebijakan yang dirancang pemerintah untuk
membuat lompatan besar dalam aspek kualitas pendidikan agar menghasilkan siswa
dan lulusan yang unggul dalam menghadapi tantangan masa depan yang kompleks .
Kurikulum merdeka adalah kebebasan berpikir bagi siswa dan guru. Kurikulum
merdeka mendorong berkembangnya karakter mental mandiri, dimana guru dan
siswa dapat dengan bebas dan gembira menggali pengetahuan, sikap dan
keterampilan dari lingkungannya. Kurikulum merdeka dapat mendorong siswa
untuk belajar dan mengembangkan diri, mengembangkan sikap peduli terhadap
lingkungan belajar, mendorong rasa percaya diri dan keterampilan siswa serta
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat.°

Adanya kurikulum merdeka merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia sesuai dengan kebutuhan zaman.

Kurikulum Merdeka tak hanya membuat siswa cerdas, namun, juga bercirikan

® Permendikbud nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

10 Kusumawati,“E.Sosialisasi Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila Di Jenjang Sekolah Dasar Di Sd Al-Islam 2 Jamsaren Surakarta”, Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat,No.3, (2022): 886-893.



Pancasila, berkarakter pancasila atau yang disebut dengan format Profil pelajar
Pancasila.

Pelaksanaan nilai-nilai pendidikan karakter masih banyak kendala yang
dihadapi. Pada dasarnya kurikulum merdeka belajar baru dilaksanakan di kelas 5.
Berdasarkan hasil observasi awal dilakukan narasumber Ibu Rita Yulianti,S.Pd,
selaku wali kelas 5 di SDN 17 Rejang Lebong pada dasarnya sudah
melaksananakan nilai-nilai pendidikan karakter. Pada data yang sudah ada
bawasannya pembelajaran, PPkn sudah menggunakan kurikulum merdeka belajar
akan tetapi penerapan kurikulum belajar pada kelas 5 baru diterapkan tahun 2021
ini. Namun dalam penerapan kurikulum merdeka belajar itu tidak mulus, dalam
pelaksanaan pembelajaran. Ada saja hambatan tidak sesuai keinginan apalagi
mengingat kurikulum masih baru di diterapkan dikelas 5. Faktor-faktor dan kendala
yang dihadapi dalam proses pembelajaran PPKn termasuk dengan capaian
pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran guru dalam menjelaskan materi yang
diharus sesuai dengan kurikulum merdeka belajar.*

Dalam pendapat narasumber kepala sekolah ibu Uminah, S.Pd, ada
beberapa guru belum mengetahui tentang pelaksanaan nilai-nilai pendidikan
karakter pada kurikulum merdeka belajar, masih memiliki keterbatasan dalam
mendeskripsikan, mengaktualisasikan dan membumikan pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter secara terintegrasi, kesulitan menerapkan secara efektif nilai-

nilai utama penguatan pendidikan karakter dalam kegiatan belajar mengajar. Ada

11 Observasi, dilakukan Pada Tanggal 30 November 2022 SDN 17 Rejang Lebong



beberapa guru yang menyatakan pendidikan karakter merupakan sebuah mata
pelajaran yang berdiri sendiri.?

Berdasarkan hasil observasi awal ada beberapa nilai-nilai karakter yang
terkandung dalam pembelajaran PPKn di kelas 5. Dalam proses pembelajaran PPKn
di kelas 5 terdapat lima nilai-nilai pendidikan karakter yaitu religius, mandiri,
kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab yang ditandai dengan tidak mematuhi
nilai-nilai pendidikan karakter yang ada, seperti tidak Religius Suka mamin-main
saat membaca berdo’a pada awal pembelajaran, sikap tidak mandiri siswa tidak
mampu mengerjakan tugas pelajaran sendiri, tidak disiplinnya siswa telat masuk
dalam kelas dan masih ada siswa tidak jujur dalam pembelajaran masih ada yang
suka menyontek, dan sikap tidak tangung jawab tidak mengerjakan pekerjaan
rumah. Mengmengindikasikan bahwa gagal dalam pembentukan karakter.*?

Dalam pembentukan nilai-nilai karakter kelas 5 tidaklah cukup jika hanya
mengandalkan teori suri tauladan untuk pembentukan karakter pada siswa |,
melainkan harus ada peran yang nyata dimana guru mengikut sertakan siswa dalam
peran tersebut. Siswa lebih aktif dalam melaksanakan kegiatan yang dapat
membentuk karakter pada dirinya sendiri, seperti yang diatas. Karna untuk
menciptakan sebuah karakter, diperlukan sebuah kebiasaan. Sesuatu yang berat

akan terasa ringan jika sudah biasa dilakukan. Siswa bisa karena terbiasa, lalu

12 Observasi, dilakukan Pada Tanggal 30 November 2022 SDN 17 Rejang Lebong
13 Observasi, dilakukan Pada Tanggal 30 November 2022 SDN 17 Rejang Lebong



disana terbentuk siswa yang berkarakter religius, mandiri, kedisiplinan, kejujuran,

dan tanggung jawab .

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah
a. Bagaimana membentuk nilai-nilai pendidikan karakter siswa kelas 5 pada
kurikulum merdeka belajar ?
2. Batasan Masalah
Berdasarkan paparan  kontek penelitian diatas, fokus penelitian
diperlukan penetapan permasalahan apa yang akan di teliti. Agar dalam
penelitian ini tidak terlalu meluas, maka peneliti hanya membatasi masalah
pada analisis nilai-nilai Pendidikan Karakter yang terkandung  dalam

Pembelajaran PPKn Kelas 5 di SDN 17 Rejang Lebong.

C. Tujuan dan Manfaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang telah
dikemukakan diatas yaitu;
a. Untuk Menganalisis membentuk nilai-nilai pendidikan karakter kelas 5 pada

pembelajaran PPKn.
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2. Manfaat penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat yang dapat diambil antara lain, sebagai

berikut:

a. Manfaat teoris
Memberikan pengetahuan secara ilmiah yang berkaitan dengan
informasi  didalam penerapan kurikulum merdeka terutama yang
berhubungan dengan mata pelajaran PPKn di kelas 5 SDN 17 Rejang

Lebong.

b. Manfaat praktis
manfaat secara praktis dari penelitin yang akan dilaksanakan ini
adalah sebagai berikut:

1) Penelitian ini dapat menjadi sebagai bahan masukan bagi calon tenaga
pendidik dalam penerapan kurikulum merdeka belajar.

2) Memberikan dampak yang baik bagi siswa dalam mengembangkan
karakter baik di kelas, lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan
sekolah.

3) Penelitian ini nanti memberi masukan kepada peneliti maupun penelitian
selanjutnya tentang sumber rujukan yang dapat digunakan dalam

penelitian yang mengarah pada nilai-nilai pendidikan karakter.
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D. Kajian Literatur

Hasil penelitian yang relevan digunakan untuk membantu mendukung teori
yang sudah ada agar dapat dijadikan pedoman dalam penelitian yang hendak
dilaksanakan
1. Julkifli, 2019 Unnes Semarang, “Analisis Pembelajaran PPKn Bermuatan

Pengembangan Karakter Siswa Pada Kelas V Sdn Ngeri Woja Kabupaten
Dempu” penelitian ini yang membahas bermuatan pengembangan karakter
siswa karena adanya rancangan RPP, media pembelajaran, bahan ajar dan
penilaian sesuai dengan kurikulum 2013 bermuatan karakter. Hasil penelitian
menunjukan pertama desain perencanaan pembelajaran berupa rancangan RPP
sesuai komponen kurikulum 2013, penyediaan media pembelajaran berupa
media visual, bahan ajar sesuai dengan indikator pembelajaran dan penilaian
pembelajaran memuat penilaian sikap, pengetahuan dan psikomotor sesuai
kurikulum 2013 bermuatan karakter. kedua strategi pembelajaran PPKn melalui
kegiatan pembiasaan, komunikasi dan keteladanan dapat memgembangakan
karakter religius, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas siswa setiap
proses  kegiatan belajar mengajar. faktor pendukung dan penghambat
pembelajaran PPKn yang bermuatan karakter antara lain; faktor pendukung
karena adanya sarana prasarana yang lengkap, kerja sama komponen guru,
adanya  kemandirian  siswa setiap kegiatan belajar mengajar. Faktor

penghambat karena banyaknya perangkat pembelajaran yang disediakan dalam
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pembelajaran dan banyak siswa dalam kelas serta kurangnya sarana prasarana
dapat menghambat proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Letak persamaan
antara penelitian yaitu sama-sama penelitian karakter siswa kelas 5 dalam
pembelajaran  PPKn. Adapun perbedaannya yaitu “Analisis Pembelajaran
PPKn Bermuatan Pengembangan Karakter Siswa Pada Kelas VV SD Ngeri Woja
Kabupaten Dempu”. Sedangkan yang Penelitian teliti “Analisis Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter Yang Terkandung Pada Pembelajaran PPkn Kelas 5
Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di SDN 17 Rejang Lebong”

. Rusli, 2015 Universitas Muhammadiyah Makassar “Nilai-Nilai karakter dapat
diaktualisasikan dalam pembelajaran PKn di Sekolah Dasar Negeri 38 Janna-
Jannayya Kabupaten Banteng ”Penelitian ini mengetahui nilai-nilai karakter
dapat diaktualisasikan dalam pembelajaran PKn dan juga mengamati aktivitas
guru terkait aktualisasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran Pkn. Letak
Persamaannya penelitian yaitu sama-sama meneliti nilai- nilai karakter siswa.
Sedangkan letak perbedaan yaitu ”Nilai-Nilai karakter dapat diaktualisasikan
dalam pembelajaran PKn di Sekolah Dasar Negeri 38 Janna-Jannayya
Kabupaten Bantaeng”. Sedangkan yang Penelitian teliti “Analisis Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter Yang Terkandung Pada Pembelajaran PPkn Kelas 5
Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Di SDN 17 Rejang Lebong”.

. Siti Fatonah, 2022 Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang “Analisis
Implementasi Peran Guru Dalam Penanaman Nilai Karakter Toleransi Pada

Mata Pelajaran Pkn Di MI” penalitian ini membentuk siswa yang bermoral,
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beretika, dan berkarakter, terutama bisa selalu toleransi baik dilingkungan
sekolah maupun dilingkungan masyarakat. Letak Persamaannya penelitian
yaitu sama-sama meneliti pembelajaran ppkn dan membentuk karakter
siswa.Sedangkan letak perbedaan yaitu “Analisis Implementasi Peran Guru
Dalam Penanaman Nilai Karakter Toleransi Pada Mata Pelajaran Pkn D1 MI”.
Sedangkan yang Penelitian teliti “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Yang Terkandung Pada Pembelajaran PPkn Kelas 5 Dalam Kurikulum
Merdeka Belajar Di SDN 17 Rejang Lebong™.
E. Penjelasan
1. Analisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya, membedakan sesuatu untuk
digolongkan dan dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dicari taksiran
makna dan kaitannya menggunakan pemikiran yang Krisis untuk memperoleh
kesimpulan.
2. Nilai-Nilai Pendidikan
Kementerian Pendidikan Nasional Indonesia telah merumuskan 18
nilai-nilai yang ditanamkan dalam diri warga Indonesia dalam upaya
membangun dan menguatkan karakter bangsa. 18 nilai-nilai dalam pendidikan
karakter yang telah dirumuskan vyaitu, religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
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tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.
3. Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter merupakan sebuah pembelajaran yang teraplikasi
dalam semua kagiatan siswa baik di sekolah, lingkungan masyarakat dan
dilingkungan rumah melalui proses pembiasaan, keteladanan dan dilakukan
secara kesinambungan.
4. Pembelajaran PPKn
Pelajaran pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan merupakan
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang
memahami dan mampu melaksanaakan hak-hak dan kewajibannya untuk
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter.
F. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Bogdan dan
Taylor mendefinisikan penelitian metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.}* Bertujuan menjelaskan fenomena
yang terjadi dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data secara
langsung kepada subjek tanpa menggunakan angka. Dengan pendekatan

etnografis dari pemikiran James Spradley, inti dari etnografi ini adalah upaya

14 L exy, J, Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif-Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), 4.
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memperhatikan makna tindakan dari kejadian yang menimpa orang yang ingin Kita
pahami melalui kebudayaan mereka.®
Menggunakan tahapan yang di kenal sebagai alur maju bertahap, dari
pemikiran James Spradley, periset bukan menciptakan pola dan tatangan dari
nilai-nilai pendidikan karakter yang tengah diselidiki, namun menemukannya.!®
Analisis dalam etnografis adalah langkah-langkah penyelidikan berbagai
bagian dari suatu yang hubungan-hubungan dengannilai-nilai pendidikan karakter
yang ada di dalamnyasesusi dengan pembelajaran PPKn kelas 5 menurut
penuturan informan. Analisis dalam etnografi terbagi dalam yakni membuat
analisis domain, membuat analisis taksonomi, membuat analisis komponen, dan
tema-tema nilai-nilai karakter tinjauan pendidikan karakter dalam pelajaran
(PPKN) Pendidikan Pancasila dan Kewarganeegaran Kelas 5 di SDN 17 Rejang
Lebong.
1. Sumber Data
Sumber data adalah subjek tempat yang diperoleh. Sumber data dapat
berupa orang, buku, dokumen, dan sebagainya. Sumber data dibagi menjadi
dua, diantaranya:
a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan. Ada tiga
metode yang digunakan peneliti untuk data primer yaitu wawancara,

observasi, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan data ini untuk

15 Amri Marzali, Metode Etnografi James Spradley, (Yogyakarta: TiaraWacana,2007), 4.
16 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006),
140- 141.
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mendapatkan informan langsung mengenai nilai-nilai pendidikan karakter
yang terkandung dalam pembelajaran PPKn kelas 5 dalam kurikulum
merdeka belajar.

b. Data sekunder yaitu data secara tidak langsung berhubungan dengan
informan atau data pendukung penelitian. Data sekunder umumnya
berupa:

1) Literatur
Penelitian ini, peneliti menggunakan literatur yang diperoleh
dari skripsi terdahulu untuk menunjang data yang diperoleh peneliti.
2) Catatan Lapangan
Catatan lapangan peneliti diperoleh dari hasil observasi ke
lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian. Catatan lapangan ini
digunakan untuk mengumpulkan data serta memilah-milah data yang

diperoleh.

2. Tempat dan waktu penelitian
1) Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 17 Rejang Lebong
bertempatan Di JIn. Sapta Marga, Kelurahan Air Putih Baru Il , Kec. Curup
Selatan Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu, Alasan tempat ini
dijadikan tempat penelitian karena SDN 17 ini termasuk salah satu

sekolah penggerak, dan salah satu SDN yang telah menerapkan kurikulum
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merdeka di rejang lebong, dan di SDN ini juga terdapat kesulitan belajar
pada pelajaran (PPKN) Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan pada
kelas 5 maka peneliti ingin meneliti permasalahan tersebut.
2) Waktu penelitian
Penelitian ini di lakukan pada bulan April 2023 sampai selesai.
3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah seseorang atau suatu kelompok yang dijadikan
sebagai informan dalam sebuah penelitian. Spradley mengindentifikasi lima
persayaratan minimal untuk memilih informan dengan baik, yaitu bahwa
informan yang terenkulturasi penuh dengan nilai-nilai Pendidikan karakter,
terlibat secara langsung dalam peristiwva pembelajaran PPKn kelas 5 dalam
kurikulum merdeka belajar yang diteliti, mengetahui secara detail mengenai
suasana nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam pembelajaran
PPKn vyang dikenal etnografer, mempunyai cukup waktu untuk berpartipasi
dalam penelitian dan informan yang selalu menggunakan bahasa mereka untuk
menggambarkan berbagai kejadian dan tindakan dengan cara hampir tanpa
analisis mengenai arti atau signifikan dari kejadian dan tindakan itu.’
Dari karakteristik di atas, pemilihan subyek yang akan dipilih peneliti,
adalah Subjek utama, guru PPKn. Subjek pendukung, kepala sekolah, wakil

kurikulum, dan dewan guru di SDN 17 Rejang Lebong.

17 James Spradley, Metode Etnografi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), 68.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama peneliti adalah memperoleh data. Dalam
penelitian ini, menggunakan teknik pengumpulan data antara lain:

a. Observasi

Observasi merupakan kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu
objek dengan menggunakan seluruh alat indera.'® Dua diantara yang penting
adalah proses pengamatan dan ingatan. Alasan peneliti menggunakan
observasi adalah selain untuk menentukan subjek penelitian juga untuk
mengamati bagaimana subjek dalam memberikan informasi. Observasi

menurut Sugiyono sebagai berikut:®

1) Observasi partisipatif
Observasi partisipatif adalah observasi dengan melibatkan diri
dengan kegiatan sehari-hari dari lingkungan yang diamati atau yang
akan digunakan sebagai sumber data penelitian.
2) Observasi Deskriptif
Observasi deskriptif yaitu pengamatan dimana saat memasuki
situasi sosial tertentu sebagai objek penelitian, pada tahap ini peneliti

belum membawa masalah yang akan diteliti.?® Yang dimaksud disini

18 1hid, 209
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2012), 277.
20 Ibid., him. 232-233.
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adalah peneliti datang hanya meneliti secara umum tentang nilai-nilai
pendidikan karakter , karakter apa saja yang ada pada pembelajaran
PPKn kelas 5 dalam kurikulum merdeka belajar, dan menganalisi
lingkup nilai-nilai pendidikan  karakter yang terkandung pada
pembelajaran kelas 5 dalam kurikulum merdeka belajar di SDN 17
Rejang Lebong.
Observasi Terfokus
Observasi terfokus merupakan observasi yang dilakukan setelah

peneliti  melakukan observasi  penelitian yang bersifat natural.
Sehingga hasil dari observasi pra penelitian dapat dijadikan acuan bagi
peneliti untuk menentukan fokus penelitian. Kemudian siswa kelas 5 Di
SDN kelompok nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam
pelaksanan pembelajaran PPKn dalam kurikulum merdeka belajar di
SDN 17 Rejang Lebong.
Observasi Selektif

Pengamatan selektif adalah peneliti telah menguraikan fokus
yang ditemukan sehingga datanya menjadi lebih rinci.?* Dalam
pengamatan kali ini peneliti telah benar-benar fokus meneliti strategi
pelaksanan dalam pembentukan karakter kelas 5.

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi

terus terang dan tersamar yang dilakukan di SDN 17 Rejang Lebong

21 bid., him. 233
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yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter dan kegiatan
pembelajaran PPKn kelas 5 dalam kurikulum merdeka belajar yang
dilakukan guru PPKn serta bagaimana gambaran kegiatan yang

dilakukan oleh warga di SDN 17 Rejang Lebong.

b. Wawancara

Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara Yaitu
percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara sumber dan
pewawancara.’>  Percakapan tersebut dilakukan dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertayaan dan terwawancara

(interview) yang memberikan jawaban atas pertayaan itu. Pembagian

macam-macam wawancara menurut Sugiyono adalah:?

1) Wawancara terstruktur adalah wawancara dengan memberikan
pertanyaan yang sama kepada beberapa informan dan peneliti akan
mengumpulkan data dari masing-masing informan.

2) Wawancara semi terstuktur adalah jenis wawancara yang termasuk
dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih
bebas daripada wawancara terstruktur. Tujuan dari permasalahan ini
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, ide-idenya. Dalam

22 LLimas Dodi, Metodologi Penelitian (Sciece Methods, Metode Tradisional Dan Natural
Setting, Berikut Teknik Penulisannya ,(Yogyakarta: Pustaka IImu, 2015), 141.

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
233.
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melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan dan mencatat apa
yang dikemukakan oleh informan.

3) Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Pedoman vyang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan. Peneliti sendiri menggunakan wawancara berstruktur dengan
membuat pedoman pertanyaan yang sama kepada beberapa informan dan

peneliti akan mengumpulkan data dari masing-masing informan.

c. Dokumentasi

Penelitian ini menggunakan dokumentasi, sebagai penunjang atau
melengkapi data hasil wawancara dan observasi. Informasi yang akan
digunakan sebagai penelitian berupa foto-foto, catatan-catatan dan rekaman

suara saat melakukan wawancara dengan subyek.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian etnografis dilakukan secara
simultan dengan mengumpulkan data, salah satu tujuan analisis data adalah
untuk menemukan dan merumuskan pertayaan-pertayaan yang spesifik yang
jawabannya dicari dalam rekaman-rekaman data yang sudah ada atau dalam

pengumpulan data berikutnya.
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Selanjutnya peneliti akan menganalisis data menggunakan pemikiran
James Spradley yang di kenal sebagai alur maju bertahap, terbagi dalam empat
ragam, yakni membuat analisis domain, membuat analisis taksonomi, membuat
analisis komponen, dan menemukan tema-tema  nilai-nilai pendidikan
karakter.?

a. Membuat analisis domain bertujuan untuk mencari beberapa unit-unit
tertentu dalam suatu kebudayaan yang mengandung unit-unit yang lebih
kecil. Analisis domain digunakan untuk memperoleh gambaran umum atau
pengertian menyeluruh tentang objek penelitian atau situasi sosial. Hasil
yang diharapkan adalah kategori-kategori konsep tertentu. Analisis ini
dilakukan enam tahap, diantaranya:

(@) Memilih salah satu dari Sembilan hubungan semantis yang bersifat
universal jenis: spasial, sebab-akibat, alasan, lokasi, fungsi, cara,
mencapai tujan, tahap, dan karakteistik.

(b) Menyiapkan lembar analisis domain

(c) Memilih contoh pertanyaan informan

(d) Mencari istilah pencakup dan istilah tercakup

(e) Merumuskan pertanyaan structural

24 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2012), Hal 209.
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Pengamatan Terfokus

Pengamatan terfokus adalah inkuiri selalu menyertakan pengamatan
dan wawancara melalui penggunaan pertanyaan deskriptif. Adapun
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut; 1) memilih situaasi sosial, 2)
melalukan pengamatan berperanserta, 3) membuat catatan lapangan, 4)
melakukan pengamatan deskriftif, 5) analisis domain
Membuat analisis taksonomik
Analisis taksonomi adalah memilih bagian-bagian yang memiliki nama
dan fungsi masing-masing. Mulai dari bagaian-bagaian di dalam nilai-nilai
pendidikan karakter tersimpan di dalam tindakan dan pengetahuan para
warganya. Analisis taksonomi digunakan untuk menjabarkan domain-
domain yan dipilih menjadi lebih rinci untuk mengetahui struktur
internalnya. Analisis dilakukan dalam tujuh tahap:
1)  Memilih salah satu domain untuk dianalisis
2)  Mencari kesamaan atas dasar hubungan semantic yang sama yang

digunakan untuk domain
3)  Mencari tambahan istilaah bagian
4)  Mencari domain yang lebih besar dan lebih inklusif yang dapat
dimasukkan sebagai sub bagian darii domain yang sedang dianalisis

5)  Membentuk taksonomi sementara
6) Mengadakan wawancara terfokus untuk mengecek analisis yang

telah dilakukan dan



7)

24

Membangun taksonomi secara lengkap.

d. Pengamatan Terpilih

Pengamatan terpilih digunakan untuk melihat dan memperdalam kemajuan

pertanyaan kontras.

e. Membuat analisis komponen bertujuan mencari karakteristik yang

terkandung dalam pembelajaran PPKn yang tengah dipelajari. Ada delapan

langkah yang harus ditempuh dalam melakukan analisis komponen.

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

Memilih suatu rangkaian kontras untuk analisis

Menemukan semua kontras yang telah diperoleh sebelumnya
Menyiapkan kertas kerja paradigma

Mengidentifikasi dimensi kontras yang memiliki nilai ganda
Menggabungkan dimensi-dimensi kontras yang sangat terkait
menjadi dimensi kontras yang memiliki nilai ganda

Menyiapkan pertanyaan kontras untuk mendapatkan atribut dan
dimensi kontras yang baru

Wawancara tambahan untuk menggali data tambahan yang
diperlukan

Menyiapkan paradigma lengkap.?®

102

% Kurniawan, Penelitian Kualitatif (Inkuiri Naturalistik), (Curup: LP2 STAIN Curup, 2011), 98-
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6. Uji Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan untuk membangun
reabilitas data yang telah diperolehnya baik dari lapangan ataupun dari
dokumen. % Keabsahan data dalam teknik triangulasi terbagi menjadi lima
jenis, diantaranya: Triangulasi data, Triangulasi peneliti, Triangulasi teori,
Triangulasi metode, dan Triangulasi lingkungan.

Tapi pada penelitian yang akan diteliti menggunakan 2 jenis
triangulasi, diantaranya:

a. Triangulasi data.

Triangulasi  data Adalah mempergunakan berbagai sumber
data/informasi. Dalam teknik triangulasi ini adalah mengelompokkan para
pemangku kepentingan program dan mempergunakannya sebagai sumber

data/informasi.

b. Triangulasi peneliti
Dalam teknik triangulasi ini dipergunakan sejumlah peneliti dalam
penelitian. Temuan dari setiap peneliti dibandingkan. Jika temuan dari
berbagai peneliti menghasilkan kesimpulan yang sama maka validitas

temuan dapat ditetapkan.

% Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin lmu, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 165.
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Jika temuan peneliti berbeda satu sama lain maka diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk menentukan perbedaan tersebut.?’

Adapun alasan  peneliti menggunakan triangulasi data dan
triangulasi peneliti, triangulasi data digunakan untuk mencari berbagai
sumber data dengan mengetahui ada persamaan data atau tidak dalam data
penelitian. Sedangkan  triangulasi peneliti untuk mencari perbedaan
dengan penelitian terdahulu.

Dan alasan peneliti tidak menggunakan 3 jenis triangulasi, yaitu
triangulasi teori, triangulasi metode dan triangulasi lingkungan. Triangulasi
teori tidak digunakan karena peneliti tidak sedang membandingkan teori.
Selanjutnya triangulasi metode, karena peneliti tidak sedang menguji
metode yang akan dilakukan peneliti. Dan triangulasi lingkungan karena
peneliti tidak sedang mencari perbandingan tempat yang akan diteliti.

7. Tahap-tahap penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan empat tahap
penelitian, yaitu:
a. Tahap sebelum kelapangan, meliputi kegiatan menyusun skripsi, menentukan
fokus penelitian, konsultasi fokus penelitian kepada pembimbing,

menghubungi lokasi penelitian, dan mengurus izin penelitian.

27 Wirawan, Evaluasi Teori, Model, Metodologi, Standar, Apliaksi dan Profesi, (Jakarta:
Rajawali Press, 2016), Hal 218.
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Tahap pekerjaan lapangan, meliputi kegiatan pengumpulan data atau
informasi terkait dengan fokus penelitian dan pencacatan data.

Tahap analisis data, meliputi analisis domain, analisi taksonomik, analisis
kompensional, dan menemukan tema-tema karakter.

Tahapan penulisan laporan, meliputi kegiatan penyusunan hasil, konsultasi

hasil penelitian kepada pembimbing, dan perbaikan hasil konsultasi penelitian.



BAB 11

TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Landasan Teori

1. Analisis

Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) analisis adalah
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu
sendiri serta hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat
dan pemahaman arti keseluruhan. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu
peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.!

Menurut Dwi Prastowo analisis diartikan sebagai penguraian suatu pokok
atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar
bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan.?

Menurut Wiradi analisis merupakan sebuah aktivitas yang memuat

kegiatan memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk digolongkan dan
dikelompokkan menurut Kkriteria tertentu lalu dicari taksiran makna dan

kaitannya.?

! Aplikasi KBBI Offline 1.3.

1 Aris Kurniawan, Pengertian Analisis Menurut Para Ahli, Tanggal 6 April 2016.
Tersediahttp://www.gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia/,

2 1hid.

28
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Pengertian analisis yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis
adalah bukan hanya sekedar penelusuran atau penyelelidikan, tetapi suatu kegiatan
yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sunggguh dengan menggunakan

pemikiran yang kritis untuk memperoleh kesimpulan dari apa yang ditaksir.

2. Nilai — Nilai karakter

a. Pengertian Nilai — Nilai karakter

Dono Baswardono menyatakan bahwa nilai-nilai karakter ada dua
macam, yakni nilai-nilai karakter inti dan nilai-nilai karakter turunan Nilai nilai
karakter ini bersifat universal dan berlaku sepanjang zaman tanpa ada
perubahan, sedangkan niali-nilai karakter turunan sifatnya lebih fleksibel sesuai

dengan konteks budaya lokal.®

Kementerian Pendidikan Nasional Indonesia telah merumuskan 18 nilai-
nilai yang ditanamkan dalam diri warga Indonesia dalam upaya membangun dan
menguatkan karakter bangsa. 18 nilai-nilai dalam pendidikan karakter yang
telah dirumuskan vyaitu, religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,

3 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013),
221.
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menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca,

peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.*

b. Nilai-Nilai karakter untuk mata pembelajaran PPKn

Nilai-nilai karakter pokok untuk mata PPKn meliputi nilai karakter pokok
dan nilai-nilai karakter utama. Nilai karakter pokok dalam pembelajran PPKn yaitu:
kereligiusan, kejujuran , kecerdasan, ketangguhan, kedemoktrasian dan peduli.
Sedangkan nilai utama mata pelajaran PPKn vyaitu: nasionalisme,kepatuhan
padaaturan sosial, menghargai keberagaman, kesadaran akan hak kewajibabn diri
dan orang lain, bertanggung jawab, berpikir logis, krisis, kreatif, inovatif dan
kemandirian. Dapat diuraikan dalam pembelajaran PPKn terdapat 13 nilai-nilai
dalam pendidikan karakter yaitu: kereligiusan, kejujuran , kecerdasan, ketangguhan,
kedemoktrasian, kepedulian, nasionalisme, kepatuhan pada aturan sosial,
menghargai keberagaman, kesadaran akan hak kewajiban diri dan orang lain,

bertanggung jawab, berpikir logis krisis kreatif inovatif, dan kemandirian.®

Dari 13 nilai-nilai karakter pada pembelajaran PPKn ada 5 nilai pendidikan
karakter yang terkait pada kurikulum merdeka belajar penelitian ini yang saling
berkaitan peroses dan pelaksanan pembelajaran Pendidikan  pancasila dan
kewarganegaraan dalam kurikulum merdeka baru ditelaksana 5 nilai pendidikan

dalam membentuk nilai-nilai karakter yang perlu di prioritas yaitu sebagai berikut:

4 Aeni A N, “Pendidikan karakter untuk siswa sd dalam perspektif islam”,Jurnal Mimbar Sekolah
Dasar, (2014): 50-58.
5 Cholisin, pengembangan karakter dalam materi pembelajaran Pkn,(Yogyakarta:DivaPrea,2011), 18.
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Religius, yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan
melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk
dalam hal ini adalah sikap toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama
(aliran  kepercayaan) lain,serta hidup rukun dan berdampingan.
Simpulkan perilaku religius sikap beribadah siswa selalu diberi waktu
untuk berdoa bersama di saat sebelum dan sesudah pembelajaran.

Jujur, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara
pengetahuan, perkataan dan perbuatan (mengetahui yang benar
mengatakan yang benar dan melakukan yang benar), sehingga
menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat
dipercaya. Disimpulkan bahwa berperilaku jujur di dalam kelas siswa
jujur kepada gurunya ketika mengerjakan tugas maupun ujian tidak
mencontek dan melakukan curang .

Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala
bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. Disimpulkan didalam
lingkup sekolah siswa datang kesekolah tepat waktu dan mengerjakan
tugas yang disuruh tepat waktu, melakukan tugas bersih kelas dan
mengumpulkan tugas tepat waktu.

Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. Namun hal itu
bukan berarti tidak boleh kerja sama kolaboratif, melainkan tidak boleh

melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain. Dsimpulkan
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dalam prilaku mandiri siswa selalu mengerjakan tugas tanpa bantuan
orang lain kecuali kalau ada kesulitan baru memintak bantuan orng lain.
5) Tanggung jawab, vyakni sikap dan perilaku seseorang dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan diri
sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara maupun agama. Dsimpulkan
perilaku sesorang dalam melaksanakan tugas selalu bertanggung jawab
terhadap tugas sekolah yang telah diberikan kepadanya.®
Pemilihan kelima sikap diatas telah disesuaikan tema Bhineka
Tunggal Ika pembelajaran berkait dalam pembelajaran PPkn. Setiap proses
pembelajaran tema Bhineka Tunggal Ika dalam buku guru terdapat sikap
yang sesuai dengan isi dalam tema tersebut, 5 nilai-nilai pendidikan karakter

utama yang akan ditanamkan dan dibentuk oleh guru kepada siswa.

b. Pendidikan Karakter
1) Pendidikan karakter

Pendidikan karakter berasal dari dua kata pendidikan dan karakter,
menurut beberapa ahli, kata pendidikan mempunyai definisi yang berbeda-
beda tergantung pada sudut pandang, paradigma, metodologi dan disiplin

keilmuan yang digunakan. Menurut D. Rimba, pendidikan adalah “Bimbingan

& Muhammad yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar, dan Implementasi,(Jakarta:kencana,
2016), 85-114
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atau pembinaan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan Jasmani
dan Rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utuh.’

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus yang
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling) dan tindakan
(action).® Hal tersebut yang menjelaskan bahwa pendidikan karakter tidak
hanyak sekedar mengajarkan nama yang benar atau salah, melainkan lebih
dari itu. Pendidikan karakter menanamkan kebiasaan habituation yang
mengajarkan mana yang benar dana salah secara kognitif, mampu merasakan
efektif atau berkenan dengan nilai dan mampu melakukannya dalam
kehidupan sehari-hari psikomot.®

Thomas Lickona mendefinisikan orang yang berkarakter sebagai
sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral yang
dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur,
bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya.
Pengertian ini mirip dengan apa yang diungkapkan oleh Aristoteles, bahwa
karakter itu erat kaitannya dengan “habit” atau kebiasaan yang terus menerus
dilakukan. Lebih jauh, Lickona menekankan tiga hal dalam mendidik

karakter. Tiga hal itu dirumuskan dengan indah: knowing, loving, and

" D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif,1989), 19.
8 Rusminingsih,“Integrasi Pendidikan Nilai dalam Membangun Siswa Sekolah Dasar dalam

pembelajaran IPS SD”,Makalah. Seminar Nasional. Integrasi pendidikan nilai dalam pengembangan,
November 2012.

® Daryanto, Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter Disekolah (Yogyakarta:gafika media,
2013), 42.
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acting the good. Menurutnya keberhasilan pendidikan karakter dimulai
dengan pemahaman karakter yang baik, mencintainya, dan pelaksanaan atau
peneladanan atas karakter baik itu.

Pendidikan karakter ~merupakan sebuah pembelajaran yang
teraplikasi dalam semua kagiatan siswa baik di sekolah, lingkungan
masyarakat dan dilingkungan rumah melalui proses pembiasaan, keteladanan
dan dilakukan secara kesinambungan. Oleh karena itu, keberhasilan
pendidikan karakter ini menjadi tanggung jawab bersama antara sekolah,
masyarakat dan orang tua.!!

2) Tujuan Pendidikan Karakter

Pada dasarnya pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah ~ pada pencapaian
pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan
seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter
diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi  serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam

perilaku sehari-hari.?

19 Thomas Lickona, Educating For Character How Our School Can Teach Respect and
Responsibility (New York:Bantam Books,1992), 12-22.

11 Ainiyah, Nur, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam”,Jurnal Al-Ulum, 13
(1) ,(2013): 25-38.

12 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta:Bumi Aksara, 2014), 9.



35

Pendidikan karakter di sekolah mengarahkan pada pembentukan kultur
sekolah (proses pembudayaan), yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi,
kebiasaan, keseharian dan simbol-simbol yang dipraktekkan. Kultur merupakan
ciri khas, karakter dan pencitraan sekolah dimata masyarakat.*?

Karena pembahasan disini adalah tentang pendidikan, maka pendidikan
itu tidak lepas dari lembaga pendidikan yaitu sekolah. Dalam setting sekolah,
pendidikan Karakter memiliki tujuan tersendiri disesuaikan dengan kondisi
peserta didiknya. Lalu apa tujuan pendidikan karakter dalam setting sekolah
Pendidikan Karakter dalam setting sekolah memiliki tujuan sebagai berikut :

1)  Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai-nilai kehidupan yang
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian/ kepemilikan
peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan.

2)  Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan
nilainilai yang dikembangkan oleh sekolah .

3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara
bersama.*

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk bangsa

yang tangguh, kompetitif, nerakhlak mulai, bermoral, bertoleran,

13 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter (Yogyakarta:Pustaka llmu, 2012), 42.
14 Dharma Kesuma, et.al, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung:
Remaja Rosdakarya,2011), 6.
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bergotongroyong, berjiwa patriotik, berkembag dinamis, beroreantasi pada ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan taqwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.

2. Kurikulum Merdeka Belajar

1) Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran memuat 3 opsi kurikulum
yang dapat digunakan di satuan pendidikan dalam rangka pemulihan
pembelajaran  beserta struktur Kurikulum Merdeka, aturan terkait

pembelajaran dan asesmen, serta beban kerja guru.t®

Kurikulum merdeka belajar salah satu program inisiatif Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Bapak Nadiem Makarim adalah Merdeka
Belajar yang ingin menciptakan suasana belajar yang bahagia. Tujuan
merdeka belajar adalah agar guru, siswa dan orang tua dapat memiliki suasana

yang menyenangkan. Merdeka belajar berarti proses pendidikan harus

15 Masykur, Teori dan Telaah Pengembangan Kurikulum (Lampung: Aura CV. Anugrah Utama
Raharja, 2019), 14-15.
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menciptakan suasana yang menyenangkan. Bahagia untuk guru, bahagia untuk

siswa, bahagia untuk orang tua, dan bahagia untuk semua orang.

Guru juga memiliki target tertentu dari pemerintah seperti akreditasi,
administrasi, dan lain-lain. Tentu dalam keadaan seperti ini peserta didik tidak
dapat secara luwes berkembang dalam pembelajaran karena hanya 16
Pengembangan Kurikulum Merdeka terpaku pada nilai saja. Dengan adanya
merdeka belajar, peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimiliki
sesuai dengan bakat dan minatnya karena peserta didik juga memiliki
kemampuan yang berbeda-beda dalam penyerapan ilmu yang disampaikan

oleh guru.'’

Pembelajaran merdeka belajar memgutamakan minat dan bakat
peserta didik yang dapat memupuk sikap kreatif dan menyenangkan pada
peserta didik. Kurikulum merdeka belajar menjawab semua keluhan pada
sistem pendidikan. Salah satunya yaitu nilai peserta didik hanya berpatokan
pada ranah pengetahuan. Di samping itu, merdeka belajar membuat guru
lebih merdeka lagi dalam berpikir sehingga diikuti oleh peserta didik. Saat
percaya terhadap kemerdekaan guru dan kemerdekaan belajar, maka akan

bersinggungan dengan banyak hal, salah satunya kemerdekaan dalam proses

16 Syukri Bayumie,“Syukri Menekar konsep kurikulum merdeka belajar”,Jurnal Pos Media. No.6,
(2021): 20

17 Naufal H, Irkhamni I and Yuliyani M. “Penelitian Penerapan Program Sistem Kredit Semester
Menunjang Terealisasinya Merdeka Belajar di SMA Negeri 1 Pekalongan”. Jurnal Konferensi Ilmiah
Pendidikan, Vol.1 No.1 (2020).
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belajar. Proses belajar butuh kemerdekaan karena kemerdekaan harus melekat
pada subjek yang melakukan proses belajar anak ataupun orang dewasa.

Termasuk melibatkan dukungan banyak pihak.'®

Selain itu, merdeka belajar juga membuka cakrawala guru terhadap
permasalahan yang dihadapi. Mulai dari penerimaan siswa, RPP, proses
pembelajaran, evaluasi, sampai Ujian Nasional. Dengan begitu, guru menjadi
wadah penyalur potensi untuk melahirkan bibit unggul harapan bangsa
sehingga dibutuhkan suasana pembelajaran yang menarik dan inovatif agar

peserta didik semangat dalam belajar.*®

Merdeka belajar menjadi sebuah suatu terobosan baru Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia untuk menjadikan proses
pembelajaran di setiap sekolah menjadi lebih efektif dan efisien. Dampak
positif merdeka belajar ditujukan kepada guru, peserta didik, dan bahkan wali
murid. Pembelajaran merdeka belajar memgutamakan minat dan bakat
peserta didik yang dapat memupuk sikap kreatif dan menyenangkan pada
peserta didik. Kurikulum merdeka belajar menjawab semua keluhan pada

sistem pendidikan. Salah satunya yaitu nilai peserta didik hanya berpatokan

18 Ruhaliah,dkk,“Pelatihan Penyusunan Perangkat Pembelajaran Merdeka Belajar Bagi Guru
Bahasa Sunda Di Kota Sukabumi”,Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat,Vol.1 No.1 (2020)

19 Ningrum A. S., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar Metode
Belajar ”, Jurnal Prosiding Pendidikan Dasar, Vol.1 (2022).
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pada ranah pengetahuan. Di samping itu, merdeka belajar membuat guru lebih

merdeka lagi dalam berpikir sehingga diikuti oleh peserta didik.%°

Saat percaya terhadap kemerdekaan guru dan kemerdekaan belajar,
maka akan bersinggungan dengan banyak hal, salah satunya kemerdekaan
dalam proses belajar. Proses belajar butuh kemerdekaan karena kemerdekaan
harus melekat pada subjek yang melakukan proses belajar anak ataupun orang

dewasa. Termasuk melibatkan dukungan banyak pihak.?!

Menurut Nadiem, Kurikulum Merdeka Belajar harus didahului oleh
para guru sebelum mereka mengajarkannya kepada peserta didik. Dalam
kompetensi guru di tingkat apapun, tanpa ada proses penerjemahan dari
kompetensi dasar dan kurikulum yang ada, maka tidak akan pernah ada
pembelajaran yang terjadi Konsep merdeka belajar yang dicanangkan oleh
Nadiem Makarim dapat ditarik beberapa poin. Pertama, konsep merdeka
belajar merupakan jawaban atas masalah yang dihadapi oleh guru dalam
praktik pendidikan. Kedua, guru dikurangi bebannya dalam melaksanakan
profesinya. Dilakukan melalui keleluasaan yang merdeka dalam menilai

belajar peserta didik dengan berbagai jenis instrumen; merdeka dari

20 Ainia, D. K. “Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara Dan Relevansinya
Bagi Pengembangan Pendidikan Karakter.” Jurnal Filsafat Indonesia No.3. Vol. 3, (2020): 95-101.

21 yhaliah, Dkk., “Pelatihan Penyusunan Perangkat Pembelajaran ‘Merdeka Belajar’ Bagi Guru
Bahasa Sunda Di Kota Sukabumi”, Dimasatra: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol.1 No.1 (2020)
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pembuatan administrasi yang memberatkan; serta merdeka dari tekanan dan

mempolitisasi guru.??

Ketiga, membuka mata untuk mengetahui lebih banyak kendala apa
yang dihadapi oleh guru dalam tugas pembelajaran di sekolah. Mulai dari
permasalahan siswa baru, administrasi guru dalam persiapan mengajar, proses
pembelajaran, hingga masalah evaluasi seperti USBN-UN. Keempat. guru
sebagai garda terdepan dalam membentuk masa depan bangsa melalui proses
pembelajaran, maka penting untuk menciptakan suasana pembelajaran yang

lebih menyenangkan di dalam kelas.?®

Menurut Widya, pada tahun mendatang sistem pengajaran juga akan
berubah dari yang awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di luar kelas.
Nuansa pembelajaran akan lebih nyaman karena siswa dapat berdiskusi lebih
dengan guru, belajar dengan outing class, dan tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru. Namun, lebih membentuk karakter peserta didik yang berani,
mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab, sopan, berkompetensi, dan tidak
hanya mengandalkan sistem rangking. Menurut beberapa survei, sistem
rangking hanya meresahkan anak dan orangtua saja karena sebenarnya setiap

anak memiliki bakat dan kecerdasannya dalam bidang masing-masing.

22 Ningrum A. S., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar
(Metode Belajar)”, Jurnal Prosiding Pendidikan Dasar, Vol.1 (2022).

23 SGabriadi H. R. Dan Wakia, “Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di
Perguruan Tinggi”, Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol.11 No.2 (2021).
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Nantinya akan terbentuk para peserta didik yang siap kerja dan kompeten,

serta berbudi luhur di lingkungan masyarakat.?*

Kurikulum merdeka belajar diatas dapat disimpulkan bertujuan
Kurikulum Merdeka ini berfokus pada konten-konten yang esensial agar
peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan
menguatkan kompetensi. Kurikulum Merdeka diterapkan untuk melatih
kemerdekaan dalam berpikir. Inti paling penting dari kemerdekaan berpikir ini
ditujukan kepada guru. Semenjak berubahnya kebijakan pemerintah dalam
penerapan kurikulum, sistem pendidikan juga ikut berubah. Kurikulum
berubah seiring dengan tuntutan zaman dan kebutuhan pembelajaran.
Kurikulum dengan segala perubahannya tentu saja tidak terlepas dari dunia
pendidikan. Pendidikan yang baik akan menciptakan pola pikir, sikap, dan

karakter yang baik pula bagi peserta didik.

2) Tujuan Kurikulum Merdeka
Pada masa Covid-19, pendidikan di Indonesia menjadi terbelakang dan
ketinggalan. Kebijakan Kurikulum Merdeka menjadi solusi terhadap
ketinggalan pendidikan di Indonesia. Tujuan dari Kurikulum Merdeka adalah

untuk menjawab permasalahan pendidikan?.

24 1bid.
% Kepmendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 Tentang Pendoman Penerapan Kurikulum
Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran (Kurikulum Merdeka).
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Merdeka belajar dijadikan sebagai sebuah program yang bertujuan
untuk membangun kondisi pembelajaran yang menyenangkan bagi guru dan
siswa. Program ini adalah wujud penyesuaian kebijakan dalam mengembalikan
inti dari tujuan penilaian yang selama ini diabaikan. Amanat undang-undang
tentang sistem pendidikan nasional adalah untuk memberikan keleluasaan
sekolah dalam menerjemahkan kompetensi dasar kurikulum menjadi penilaian
mereka. Selain iklim lingkungan belajar yang ramah, program ini juga
mempunyai tujuan untuk membawa kembali peraturan pendidikan dari
pemerintah dalam peraturan perundang-undangan menjami kebebasan sekolah
dalam mengadakan penilaian dan penerapan kurikulum sesuai dengan kondisi

sekitar.%6

Tujuan kurikulum merdeka dibuat untuk memenuhi kebutuhan
peningkatan sumber daya manusia dalam menghadapi era revolusi industri
Dengan memberikan keleluasan bagi guru dan siswa, diharapkan mampu
menghasilkan inovasi, kemandirian dan kreativitas. Hal ini perlu dipelopori

oleh pergerakan guru sebagai komponen penting dalam suatu pembelajaran.?’

Adapun kesimpulan diatas tujuan dari kurikulum merdeka ini
akan mengarahkan dalam mengembangkan potensi dan kompetensi peserta

didik dan mempersiapkan hal tersebut merancang sistem pembelajaran baru

% Sherly, Dharma, E., & Sihombing, B. H. “Merdeka Belajar di Era Pendidikan 4.0”. jurnal
Kajian Literatur, (2020): 184-187.

27 Susanty, S. (2020). Inovasi Pembelajaran Daring Dalam Merdeka Belajar. Jurnal llmiah
Hospitality (2020)., 9(2),hal. 157-166.
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yang disebut dengan merdeka belajar. Tujuan program tersebut ialah mampu
menumbuhkan inovasi dan daya kreatif siswa melalui peran aktif guru
sebagai penggerak pembelajaran Kurikulum ini  berfungsi untuk
mengembangkan potensi, salah satunya proses pembelajaran yang dirancang

dengan relevan dan interaktif.

3) Pengorganisasian Pembelajaran kurikulum merdeka
1.  Pengajaran Sesuai dengan Tingkat Capaian atau Kemampuan
Pengajaran pada kurikulum penggerak ini di di sesuaikan dengan
tingkat Capaian atau kemampuan sebagai berikut :

a) Tujuan pengajaran dengan menggunakan pendekatan ini adalah
penguatan kemampuan numerasi dan literasi pada peserta didik, serta
pengetahuan pada mata pelajaran yang menjadi capaian
pembelajaran.

b) Peserta didik tidak terikat pada tingkatan kelas. Namun
dikelompokkan berdasarkan fase perkembangan ataupun sesuai
dengan tingkat kemampuan peserta didik yang sama.

c) Setiap fase, ataupun tingkatan tersebut mempunyai capaian
pembelajaran yang harus dicapai. Proses pembelajaran peserta didik
akan disusun mengacu pada capaian pembelajaran tersebut, namun

disesuaikan dengan karakteristik, potensi, kebutuhan peserta
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didiknya.?8

b. Tahapan Penyusunan Pengajaran Kurikulum Merdeka

ASSESMENT

&

1. Untuk bisa membuat pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, maka asesmen diagnostic menjadi tahap
pertama yang harus Kita lakukan.

2. Mengenali  potensi, karakteristik, kebutuhan, tahap
perkembangan peserta didik, tahap capaian pembelajaran

-

PERENCANAAN

= =2

1. Setelah berhasil mengidentifikasi potensi, karakteristik, tingkat
capaian, kemampuan, maka bagian berikutnya adalah menyusun
proses pembelajaran yang sesuai dengan data asesmen diagnostik.

2. Mengelompokkan peserta didik dalam tingkat yang sama.

3. Dengan penyusunan pembelajaran yang sesuai dengan capaian
ataupun tingkat kemampuan peserta didik ini, maka Kita
menempatkan peserta didik sebagai pusat utama pembelajarannya,
sesuai dengan filosofi Ki Hadjar Dewantara.

Sumber : Somantrie Penyusunan Pengajaran Kurikulum Merdeka?®

28 Maghfiroh N. Dan Sholeh M., “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Dalam Menghadapi Era Disrupsi Dan Era Society 5.0.”, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol.9
No.5 (2022)
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c. Konsep Tujuan Pembelajaran Kurikulum Merdeka
1) Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran (TP) merupakan deskripsi pencapaian tiga
aspek kompetensi yakni pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperoleh siswa dalam satu atau lebih kegiatan pembelajaran, disusun
secara kronologis berdasarkan urutan pembelajaran dari waktu ke waktu
yang menjadi prasyarat menuju CP. %

Rumusan tujuan pembelajaran tidak hanya mencakup tahapan
kognitif ~ (mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta) dan dimensi pengetahuan (faktual,
konseptual, procedural, metakognitif) tetapi juga mengikutsertakan
perilaku capaian seperti kecakapan hidup (kritis, kreatif, komunikatif,
dan kolaboratif) serta profil pelajar Pancasila (Beriman, berkebinekaan
global, bergotong-royong, kreatif, bernalar kritis, dan mandiri).

2) Kompetensi

Kompetensi adalah kemampuan yang dapat didemonstrasikan
oleh siswa atau diaktualisasikan dalam bentuk produk atau kinerja
(abstrak dan konkret) yang menunjukkan siswa telah berhasil mencapai

tujuan pembelajaran.

29 Somantrie, H. “Evaluasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”, jurnal Inovasi Kurikulum,
No.6. Vol.2, (2009): 30-40.

%0 Sherly, Dharma, E., & Sihombing, H. B, Merdeka belajar: kajian literatur. UrbanGreen
Conference Proceeding Library (2020),h. 1
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3) Konten
Konten vyaitu ilmu pengetahuan inti atau konsep utama yang
diperoleh siswa melalui pemahaman selama proses pembelajaran di
akhir satu unit pembelajaran.
4) Variasi
Variasi adalah sebuah keterampilan berpikir apa saja yang perlu
dikuasai siswa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan
keterampilan berpikir kreatif,  kritis, dan tingkat tinggi, seperti
mengevaluasi, menganalisis, memprediksi, menciptakan, dan lain
sebagainya.
d. Keterkaitan Asesmen dengan Prinsip Pembelajaran
1) Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tingkat pencapaian
peserta didik saat ini, sesuai kebutuhan belajar, serta mencerminkan
karakter dan perkembangan mereka.
a) Asesmen dirancang berpusat pada kompetensi siswa.
b) Peserta didik dapat melanjutkan ke kelas di atasnya sesuai dengan
ketercapaian tujuan pembelajaran yang dikelompokkan ke dalam
Kriteria mulai berkembang, berkembang, mahir, dan sangat mabhir.
c) Peserta didik diberikan intervensi sesuai dengan tingkat

kompetensinya.
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d) Pemberian intervensi dapat dilakukan sebelum pemberian laporan
kemajuan belajar maupun saat pelaksanaan pembelajaran di tingkat
selanjutnya.®!

2) Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun kapasitas
belajar peserta didik dan kapasitas mereka untuk menjadi pembelajar
sepanjang hayat. Guru diharapkan mampu menerapkan prinsip pola pikir
bertumbuh (growth mindset) dalam asesmen, sebagai berikut:

a) Guru dan peserta didik perlu membangun budaya ‘tidak takut salah
dalam belajar.

b) Belajar bukan tentang kecepatan, tetapi tentang pemahaman yang
mendalam.

c) Menerapkan penilaian diri (self assessment),penilaian antara teman
(peer assessment), refleksi diri, dan pemberian umpan balik antar
teman (peer feedback).

d) Pemberian umpan balik dari Guru kepada peserta didik yang
dilakukan dengan mendeskripsikan usaha terbaik untuk menstimulasi
pola pikir bertumbuh dan memotivasi peserta didik.*?

3) Kegiatan belajar mendukung perkembangan kognitif dan karakter peserta

didik secara berkelanjutan dan holistic.

31 Rahayu, R., Rosita, R., Rahayuningsih, Y. S., Hernawan, A. H., & Prihantini, P. “. Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggera”Jurnal Basicedu, No. 6.Vol. 4. (2022): 6313-6319

32 Hehakaya, E., & Pollatu, “Problematika Guru Dalam Mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka”,Jurnal DIDAXEI, No. 3. Vol.2, (2022): 394-408
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Asesmen sebagai bagian dari pembelajaran mencakup kompetensi
pada ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang saling terkait.
Menerapkan nilai-nilai yang sesuai untuk mengembangkan karakter
dan kompetensi yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila.
Sequence (urutan) pembelajaran yang logis dan relevan dengan
tingkat kesulitan yang sesuai untuk peserta didik.

Menstimulasi kemampuan berpikir tahap tinggi.

Pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang dirancang sesuai

konteks kehidupan, menghargai budaya peserta didik, serta melibatkan

orang tua dan komunitas sebagai mitra.

a)

b)

Asesmen dirancang berpusat pada anak, mempertimbangkan di mana
kehidupan dan latar belakang keluarga peserta didik.

Orangtua dan masyarakat dilibatkan dalam proses-proses
pengambilan keputusan terkait pembelajaran dan asesmen.
Lingkungan belajar dengan iklim yang positif untuk semua peserta
didik, sehingga setiap individu merasa aman untuk berada di

lingkungan belajar.

Pembelajaran berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan.

a)

Membangun wawasan peserta didik tentang isu-isu ini dalam tingkat
global dan menumbuhkembangkan rasa peka mereka terhadap
masalah-masalah ini dan kesadaran akan kebutuhan diri sendiri,

lingkungan, dan dunia yang lebih baik.
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b) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan asesmen.®
e. Modul Ajaran Dalam Kurikulum Merdeka
1) Konsep_Modul Ajar

Modul ajar adalah sejumlah alat atau sarana media, metode,
petunjuk, dan pedoman yang dirancang secara sistematis dan menarik.
Modul ajar merupakan implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran yang
dikembangkan dari Capaian Pembelajaran dengan Profil Pelajar Pancasila
sebagai sasaran. **

Modul ajar disusun sesuai dengan fase atau tahap perkembangan
peserta didik, mempertimbangkan apa yang akan dipelajari dengan tujuan
pembelajaran, dan berbasis perkembangan jangka panjang. Guru perlu
memahami konsep mengenai modul ajar agar proses pembelajaran lebih
menarik dan bermakna.

2) Komponen Modul Ajar
a) Informasi Umum
(1) Identitas Modul
Informasi tentang modul ajar yang dikembangkan terdiri dari:

(@) Nama penyusun, institusi, dan tahun disusunnya Modul Ajar.

33 °S. Ineu, M. Teni, H. Yadi, H. H. Asep, and P. Prihantini, “Analisis implementasi kurikulum
merdeka belajar di sekolah penggerak” , Jurnal Basicedu, No.5.Vol 6, (2022): 8248-8258

3 Maulida, U.” Pengembangan modul ajar berbasis kurikulum merdeka”, Jurnal Illmu
Pendidikan, NO.5. Vol.2, (2022): 130-138
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(b) Jenjang sekolah (SD/SMP/SMA).

(c) Kelas.

(d) Alokasi waktu (penentuan alokasi waktu yang digunakan
adalah alokasi waktu sesuai dengan jam pelajaran yang
berlaku di unit kerja masing-masing.

Kompetensi Awal

Kompetensi awal adalah  pengetahuan  dan/atau
keterampilan yang perlu dimiliki siswa sebelum mempelajari topik
tertentu. Kompetensi awal merupakan ukuran seberapa dalam
modul ajar dirancang.

Profil Pelajar Pancasila

Merupakan tujuan akhir dari suatu kegiatan pembelajaran
yang berkaitan erat dengan pembentukan karakter peserta didik.

Profil Pelajar Pancasila (PPP) dapat tercermin dalam konten

dan/atau metode pembelajaran. Di dalam modul pembelajaran,

Profil Pelajar Pancasila tidak perlu mencantumkan seluruhnya,

namun dapat memilih Profil Pelajar Pancasila yang sesuai dengan

kegiatan pembelajaran dalam modul ajar.*

% |stiningsih, G, Dharma, D. S. A. “Integrast Nilai Karakter Diponegoro Dalam Pembelajaran

Untuk Membentuk Profil Pelajar Pancasila D1 Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, No.16.VVol.1, (2021):

447
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Sarana dan Prasarana

Merupakan fasilitas dan bahan yang dibutuhkan untuk
menunjang kegiatan pembelajaran. Sarana merujuk pada alat dan
bahan yang digunakan, sementara prasarana di dalamnya
termasuk materi dan sumber bahan ajar lain yang relevan yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Ketersediaan materi
disarankan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik baik
dengan keterbatasan atau kelebihan. Teknologi termasuk sarana
dan prasarana yang penting untuk diperhatikan, dan juga
dimanfaatkan agar pembelajaran lebih dalam dan bermakna.

Target peserta didik

Peserta didik yang menjadi target yaitu;

(a) Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar.

(b) Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar
yang terbatas hanya satu gaya misalnya dengan audio.
Memiliki kesulitan dengan bahasa dan pemahaman materi
ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka
panjang, dan sebagainya.

(c) Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan

memahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilan
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berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin.
(6) Model Pembelajaran
Model atau kerangka pembelajaran yang memberikan
gambaran sistematis pelaksanaan pembelajaran. Model
pembelajaran dapat berupa model pembelajaran tatap muka,
pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (PJJ Daring),
pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan blended
learning.3®
b) Komponen Inti
(1) Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran harus mencerminkan hal-hal
penting dari pembelajaran dan harus bisa diuji dengan berbagali
bentuk asesmen sebagai bentuk dari unjuk pemahaman. Tujuan
pembelajaran menentukan kegiatan belajar, sumber daya yang
digunakan, kesesuaian dengan keberagaman murid, dan metode
asesmen yang digunakan. Tujuan pembelajaran bisa dari berbagai
bentuk: pengetahuan yang berupa fakta dan informasi, dan juga
prosedural, pemahaman konseptual, pemikiran dan penalaran

keterampilan, dan kolaboratif dan strategi komunikasi.

% Marisa, M, “Inovasi Kurikulum Merdeka Belajar Di Era Society 5.0”, Jurnal Sejarah
Pendidikan Dan Humaniora, No.5.Vol. 1, (2021): 66-78
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Pemahaman Bermakna

Pemahaman bermakna adalah informasi tentang manfaat
yang akan peserta didik peroleh setelah mengikuti proses
pembelajaran. Manfaat tersebut nantinya dapat peserta didik
terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pertanyaan Pemantik

Pertanyaan pemantik dibuat oleh guru untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir Kritis
dalam diri peserta didik. Pertanyaan pemantik memandu siswa
untuk memperoleh pemahaman bermakna sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
Kegiatan Pembelajaran

Urutan kegiatan pembelajaran inti dalam bentuk langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang dituangkan secara konkret,
disertakan opsi pembelajaran alternatif dan langkah untuk
menyesuaikan ~ dengan kebutuhan belajar siswa. Langkah
kegiatan pembelajaran ditulis secara berurutan sesuai dengan
durasi waktu yang direncanakan, meliputi tiga tahap, yakni
pendahuluan, inti, dan penutup berbasis metode pembelajaran

aktif.
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(5) Asesmen
Asesmen  digunakan  untuk  mengukur  capaian
pembelajaran di akhir kegiatan. Kriteria pencapaian harus
ditentukan dengan jelas sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. Jenis asesmen:
(@) Asesmen sebelum pembelajaran (diagnostik)
(b) Asesmen selama proses pembelajaran (formatif)
(c) Asesmen pada akhir proses pembelajaran (sumatif).
Bentuk asesmen yang bisa dilakukan:
(a) Sikap (Profil Pelajar Pancasila) dapat berupa: observasi,
penilaian diri, penilaian teman sebaya, dan anekdotal.
(b) Performa (presentasi, drama, pameran hasil karya, jurnal,
dsb.)
(c) Tertulis (tes objektif: essay, pilihan ganda, isian, jawaban
singkat, benar-salah).®’
(6) Pengayaan dan Remidial
Pengayaan adalah kegiatan pembelajaran yang diberikan
pada peserta didik dengan capaian tinggi agar mereka dapat
mengembangkan potensinya secara optimal. Remedial diberikan

kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk

37 puspendik Kemdikbud. Panduan Pembelajaran dan Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar dan
Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA). In Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian dan
Pengembangan dan Perbukuan Kemdikbudristek. (2021)
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memahami materi atau pembelajaran mengulang. Saat merancang
kegiatan pengayaan, perlu diperhatikan mengenai diferensiasi

contohnya lembar belajar/kegiatan yang berbeda dengan kelas.

c) Lampiran

(1) Lembar kerja peserta didik

()

©)

(4)

Lembar kerja siswa ini ditujukan untuk peserta didik
(bukan guru) dan dapat diperbanyak sesuai kebutuhan untuk
diberikan kepada peserta didik termasuk peserta didik nonreguler.
Bahan bacaaan guru dan peserta didik

Bahan bacaan guru dan peserta didik digunakan sebagai

pemantik sebelum kegiatan dimulai atau untuk memperdalam
pemahaman materi pada saat atau akhir kegiatan pembelajaran.
Glorasium

Glosarium merupakan kumpulan istilah-istilah dalam suatu
bidang secara alfabetikal yang dilengkapi dengan definisi dan
artinya. Glosarium diperlukan untuk kata atau istilah yang
memerlukan penjelasan lebih mendalam.

Daftar Pustaka

Daftar pustaka adalah sumber-sumber referensi yang

digunakan dalam pengembangan modul ajar. Referensi yang

dimaksud adalah semua sumber belajar (buku siswa, buku
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referensi, majalah, koran, situs internet, lingkungan sekitar, dan
narasumber.3®
3. Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Penguatan Profil Pelajar Pancasila terdiri dari enam dimensi yaitu
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif.
Dalam membuat rancangan pembelajaran berbasis proyek terdapat langkah-
langkah yang harus disusun secara bertahap mulai dari mengidentifikasi
masalah dengan pertanyaan pemicu yang diambil dari permasalahan
kontekstual implementasi Profil Pelajar Pancasila kemudian merancang
proyek secara kolaboratif antara guru dan peserta didik disertai program
penjadwalan yang disepakati, setelah itu dilanjut ke tahap pelaksanaan. Di
bagian akhir ada presentasi hasil yang akan dievaluasi dan kemudian

menjadi refleksi untuk perbaikan.*

Pada tahun pelajaran 2022-2023, pembelajaran berbasis proyek
penguatan Profil Pelajar Pancasila mengusung implemetasi nilai-nilai
Pancasila. Diawali dengan menganalisis permasalahan kontekstual yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari kemudian menentukan proyek dalam

bentuk hasil karya tulis, gerak dan seni, jiwa kewirausahaan dan potensi

3 Indarta, Y, Jalinus N, “Relevansi Kurikulum Merdeka Belajar dengan Model Pembelajaran
Abad 21 dalam Perkembangan Era Society 5.0, Jurnal limu Pendidikan, No.4 (2), (2022): 3011-3024 .
39 Susilawati, E., Sarifudin, S., & Muslim, S. “Internalisasi nilai Pancasila dalam pembelajaran
melalui penerapan Profil Pelajar Pancasila berbantuan Platform Merdeka Mengajar . Jurnal Teknodik,
25(2), (2021): 155
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sumber daya alam dan budaya lokal di sekitar satuan pendidikan. Proyek ini
dikembangkan per jenjang kelas dengan bimbingan guru kelas dan guru mata
pelajaran yang kemudian digabungkan dalam satu kegiatan di akhir proyek di
tiap-tiap akhir semester. 4°
Tahap terakhir adalah tercapainya tujuan akhir dari pembelajaran
berbasis proyek ini, yaitu selain untuk mengimplementasikan dalam keseharian
sebagai agen Profil Pelajar Pancasila, juga untuk merancang pembelajaran
yang inovatif, menarik, dan capaian pembelajaran yang terkemas berbeda.
Pembelajaran ini juga bentuk penguatan karakter yang membudaya pada
satuan pendidikan
4. Beban Belajar Dalam Kurikulum Merdeka
Di SDN 17 Rejang Lebong, setiap siswa mengikuti seluruh kegiatan
pembelajaran untuk seluruh mata pelajaran. Setiap kelas dipegang oleh
setiap guru kelas dengan tugas mengajar seluruh mata pelajaran kecuali mata
pelajaran olahraga dan agama. Setiap mata pelajaran memiliki alokasi
waktu minimal sesuai ketetapan Kurikulum Nasional. Selain itu, beban
belajar mengacu terhadap pencapaian visi sekolah. Durasi tatap muka
untuk setiap mata pelajaran adalah 35 menit untuk kelas 1-6.
Guru memiliki keleluasaan waktu untuk mengembangkan proses

pembelajaran yang berorientasi siswa aktif. Proses pembelajaran siswa aktif

40 rachmawati, N., Marini, A., Nafiah, M., & Nurasiah, “Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dalam Impelementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah Dasar ”,
Jurnal Basicedu, No.6.Vol.3, (2022).
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memerlukan waktu yang lebih panjang dari proses pembelajaran
penyampaian informasi karena peserta didik perlu latihan untuk mengamati,
menanya, mengasosiasi, dan berkomunikasi. Proses pembelajaran yang
dikembangkan menghendaki kesabaran guru dalam mendidik peserta didik
sehingga mereka menjadi tahu, mampu dan mau belajar dan menerapkan apa
yang sudah mereka pelajari di lingkungan sekolah dan masyarakat
sekitarnya. Selain itu bertambahnya jam belajar memungkinkan guru

melakukan penilaian proses dan hasil belajar.*!
5. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN)

1) Pengertian Pembelajaran
Pelajaran pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan merupakan
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegaraa yang
memahami dan mampu melaksanaakan hak-hak dan kewajibannya untuk
menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD.*

Pembelajaran pada pokoknya merupakan tahapan-tahapan
kegiatan guru dan siswa dalam menyelenggarakan program pembelajaran,
yaitu rencana kegiatan yang menjabarkan kemampuan dasar dan teori pokok

yang secara rinci memuat alokasi waktu, indikator pencapaian hasil belajar,

41 Aisyah, “Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Program Guru Penggerak pada Modul 2.1”
,Jurnal Basicedu, No.3.Vol.2, (2019): 524-532.
42 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 262.
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dan langkahlangkah kegiatan pembelajaran untuk setiap materi pokok mata

pelajaran.*®

Aktivitas proses pembelajaran ditandai dengan terjadinya interaksi
edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, berakar secara metodologis
dari pihak pendidik dan kegiatan belajar secara pedagogis pada diri siswa,
berproses secara sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan berproses melalui
tahapan-tahapan yang dicirikan dengan karakteristik tertentu. Pertama,
melibatkan proses mental siswa secara maksimal dalam proses
pembelajaran. Kedua, membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab
secara terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kemampuan berpikir siswa yang pada gilirannya dapat membantu siswa

untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.**

Proses pembelajaran PPKn di sekolah masih banyak yang
menerapkan pembelajaran bersifat one way traffic atau bersifat satu arah.
Pembelajaran hanya berpusat pada transfer ilmu pengetahuan dari guru

kepada murid, sehingga pembelajaran bersifat pasif dan tidak memberi

4 Hanafy, M. S, “Konsep Belajar dan Pembelajaran. Lentera Pendidikan”, Jurnal llmu
Tarbiyah Dan Keguruan, No.17.Vol.1, (2014):66-79.
4 Syaiful, S, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan Problematika
Belajar dan Mengajar. Cet. 8; (Bandung: Alfabeta 2010)
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keleluasaan kepada siswa atau menggali materi lebih dalam dan tidak

mencerminkan kelas PPKn sebagai laboratorium demokrasi.*

Dalam pembelajaran PPKn dapat di simpulkan bahwa pembelajaran
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan adalah sebuah interaksi antara
pendidik dengan siswa yang berusaha memberikan nilai edukatif agar dapat
meningkatkan tingkat kepercayaan siswa yang lebih baik dan pembentukan
diri siswa yang beragam dari segi agama, sosial-budaya, bahasa, usia, dan
suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil

dan berkarakter yang dimuatkan dalam Pancasila.

2) Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
adalah untuk membentuk watak atau karakteristik warga negara yang baik.
Hakikat pendidikan kewarganegaraan adalah untuk membekali dan
memantapkan peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar
hubungan warga negara Indonesia yang Pancasila dengan negara dan sesama
warga negara. Dengan kemampuan dasar tersebut diharapkan seorang calon

guru mampu menerapkan nilai- nilai dalam kehidupan sehari-hari, memilik

% Desy Anindia Rsyida, “Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan M| dalam Meningkatkan
Karakter Siswa Berbasis Tradisi Pesantren”, Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Kalimantan
MAB 1 No. 2, (2016): 289.
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kepribadian yang mantap, berfikir kritis, bersikap rasional, etis, estestis, dan

dinamis, berpandang luas, bersikap demokratis dan berkeadaban.*®

Menurut E. Mulyasa, tujuan mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan adalah untuk menjadikan peserta didik agar: (1) mampu
berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi persoalan
hidup maupun isu kewarganegaraan di negaranya. (2) mampu berpartisipasi
dalam segala bidang kegiatan, secara aktif dan bertanggung jawab, sehingga
bisa bertindak secara cerdas dalam semua kegiatan; (3) bisa berkembang
secara positif dan demokratis, sehingga mampu hidup bersama dengan
bangsa lain di dunia dan mampu berinteraksi, serta mampu memanfaatkan

teknologi informasi dan komunikasi dengan baik.*

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah untuk menjadikan warga
negara yang baik, yaitu warga negara yang tahu, mau, dan sadar akan hak
dan kewajiban. Dengan demikian, diharapkan kelak dapat menjadi bangsa
yang terampil dan cerdas, dan bersikap baik sehingga mampu mengikuti

kemajuan teknologi modern.

46 Sri Harini Dwiyatmi, Pendidikan Kewarganegaraan, (Yogyakarta: Pusta Pelajar 2012), 5
47 E Mulyasa, Kurikulum Berbasis kompetensi konsep karakteristik dan implementasi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2019),7131.
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3) Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana (rangkaian
kegiatan) yang termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagali
sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Hal ini berarti bahwa
didalam penyusunan suatu strategi baru sampai pada Tindakan. Strategi
disusun untuk mencapai tujuan tertentu, artinya arah dari semua keputusan
penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan, strategi adalah cara untuk
mencapai tujuan jangka Panjang. Strategi adalah pendekatan secara
keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan, perencaan, dan eksekusi
sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu.*®

Aktivitas proses pembelajaran ditandai dengan terjadinya interaksi
edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, berakar secara metodologis
dari pihak pendidik dan kegiatan belajar secara pedagogis pada diri siswa,
berproses secara sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan berproses melalui
tahapan-tahapan yang dicirikan dengan Kkarakteristik tertentu. Pertama,
melibatkan  proses mental siswa secara maksimal dalam  proses
pembelajaran. Kedua, membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab

secara terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan

48 Wassid Iskandar, Metode Penelian Sosial, (Bandung: PT Rosdakarya, 2011), 26-28.
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kemampuan berpikir siswa yang pada gilirannya dapat membantu siswa
untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.*®

Pembelajaran  merupakan usaha pendidik untuk mewujudkan
terjadinya proses pemerolehan pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan
pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses yang menfasilitasi siswa agar dapat belajar
dengan baik. Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada siswa. menyatakan bahwa pembelajaran dapat
diartikan sebagai upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan
kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak yaitu antara siswa dan pendidik
yang melakukan kegiatan membelajarkan.>

Pendidikaan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari
segi agama, sosial-budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi
warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang

diamanaatkan oleh Pancasila. Proses pembelajaran PPKn di sekolah masih

49 Fathurrohman dan Wuri, W. Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar (Untuk PGSD dan Guru SD).
(Yogyakarta: Nuha Litera, 2011), 167.

S0Hanafy, M. S, “Konsep Belajar dan Pembelajaran », Jurnal llmu Tarbiyah Dan Keguruan Lentera
Pendidikan, No.17. Vol. 1, (2014) : 66-79.
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banyak yang menerapkan pembelajaran bersifat one way traffic atau bersifat
satu arah. Pembelajaran hanya berpusat pada transfer ilmu pengetahuan dari
guru kepada murid, sehingga pembelajaran bersifat pasif dan tidak memberi
keleluasaan kepada siswa atau menggali materi lebih dalam dan tidak
mencerminkan kelas PPKn sebagai laboratorium demokrasi.>*

Beberapa pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa
pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan adalah sebuah
interaksi antara pendidik dengan siswa yang berusaha memberikan nilai
edukatif agar dapat meningkatkan tingkat kepercayaan siswa yang lebih baik
dan pembentukan diri siswa yang beragam dari segi agama, sosial-budaya,
bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia yang
cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanaatkan oleh Pancasila.

Salah satu ciri khas anak SD adalah senang bekerja dalam
kelompok, ciri khas anak usia SD sepeti itu perlu dijadikan landasan dalam
melaksanakan dan mempersiapkan pengajaran bagi mereka khususnya
pengajaran PPKn. Pengajaran perlu dirancang dan dilaksanakan sedemikian
rupa sehingga sajian memungkinkan bagi anak dapat melihat, berbuat
sesuatu dan melibatkan diri dalam proses belajar dan tidak terkesan

membosankan.®?

51 Dwicahyono A.D, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Silabus, RPP, PHB, Bahan Ajar,
(Yogyakarta : Gava Media. 2014).

52 Melvin L Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusa Media,
2004), 16
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi pembelajaran adalah
upaya atau Langkah-langkah atau pola-pola umum Kkegiatan yang
direncanakan guru yang mencakup tentang seluruh kegiatan pembelajaran
mulai awal hingga akhir, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan.  Strategi  pembelajaran mencakup  komponen  tujuan
pembelajaran, guru, siswa, materi atau bahan ajar, metode pembelajaran.
sumber pembelajaran, media pembelajaran, sarana dan prasarana, waktu dan

evaluasi.

6. PPKN
1) Pengertian PPKN
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakn salah satu
mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan
melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa
Indonesia sangat penting untuk diajarkan pada jenjang Sekolah Dasar.>
Umumnya pengertian PPKn adalah mata pelajaran yang berisikan
materi-materi yang bertujuan untuk menjadi siswa sebagai penerus bangsa
yang terdidik,disiplin, dan mandiri,suka bela negara, menjunjung tinggi
HAM. Dalam sistem pendidikan diindonesia, mata pelajaran pendidikan

pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) mempunyai kedudukan yang sangat

53 Udin S. Winataputra, Dkk, Pembelajaran PKn di SD (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2013, cet ke 12), 4
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penting. PPKn merupakan mata pelajaran yang multinasional. Hal ini
dikernakan PPKn dapat disikapi sebagai pendidikan demokrasi, pendidikan
nilai dan moral, pendidikan kesadaran hukum serta pendidikan politik dan
masyarakat.>*

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
maka secara otomatis pola pikir masyarakat berkembang dalam setiap aspek.
Hal ini sengat berpengaruh besar terutama dalam dunia pendidikan yang
menuntut adanya inovasi baru yang dapat menimbulkan perubahan, secara
kualitatif yang berbeda dengan sebelumnya. Tanggung jawab pelaksanaan
evaluasi di antaranya terletak pada penyelenggaraan endidikan di sekolah, di
mana guru memegang peranan utama dan bertanggung jawab
menyebarluaskan gagasan baru, baik terhadap peserta didik maupun
masyarakat melalui proses pengajaran dalam kelas. Mata pelajaran PPKn ini
merupakan suatu mata pelajaran yang bertujuan untuk membentuk manusia
Indonesia seutuhnya yang berlandasan pada Pancasila, Undang-undang, dan
norma-norma yang berlaku di masyarakat masih belum optimal disampaikan
ke peserta didik.>®

Menurut Uundang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem

pendidikan nasional, PPKn merupakan usaha untuk membekali peserta didik

54 Ningsih Triwahyu, Bangsa Menjadi Guru Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan (Ppkn),
Untuk Pembentukan Karakter Di Era Generasi Z, (Yogyakarta : UAD Press 2021), 155.

% ibid., h. 224
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dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenan dengan hubungan
warga Negara serta pendidikan pendahulu bela negara agar menjadi warga
Negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara.*

Pendidikan kewarganegaraan menjadi penting ketika pemerintah
menetapkan PPKn menjadi salah satu mata pelajaran yang diwajibkan untuk
dimuat dalam kurikulum sekolah. Hal ini dilihat dalam Undang-undang
No0.20 Tahun 2003 yang antara lain mewajibkan isi kurikulum memuat
pendidikan kewargangaraan yang pada perinsipnya bertujuan membentuk
good citizenship dan menyiapkan warga Negara untuk masa depan.

Dari pengertian dan ciri-ciri PPKn diartikan bahwa PPKn merupkan
mata pelajaran yang bertujuan membentuk karakteristik warga Negara dalam
hal, terutama membangun bangsa dan Negara dengan mengandalkan
pengetahuan dan kemampuan dasar dari matapelajaran PKn dengan materi
pokoknya demokrasi politik atau peran warga Negara dalam aspek
kehidupan.

Menurut Azra A.Ubaedillah & Abdul Rozak menyatakan
Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengkaji dan
membahas tentang pemerintahan, konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi,
rule of law, HAM, hak dan kewajiban warga negara serta proses demokrasi.

Adapun menurut Zamroni, Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan

% Taniredja, T. Pendidikan Kewrganegaraan di Perguruan Tinggi Muhammadiyah. (Bandung:
Alfabeta,2009), 3.
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demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir
kritis dan bertindak demokratis. Pendidikan kewarganegaraan adalah
pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mendidik generasi muda
menjadi warga negara yang demokratis dan partisipatif melalui suatu
pendidikan yang diogonal.®’

Dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN)
merupakan pembelajaran yang dapat membentuk karakter peserta didik
membina moral, perilaku yang memancarkan iman dan takwa terhadap
Tuhan yang Maha Esa. Untuk itulah Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dalam pembinaan nilai dan moral terhadapnya sehingga
diharapkan dapat menjadi masyarakat yang cerdas dan baik.

2) Hakikat PPkn

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) sering juga
disebut PPKn atau pendidikan civic, yang membahas tentang
kewarganegaraan, moral, normal, hukum, budi pekerti dan lain-lain. mata
pelajaran PPKn merupakan mata pelajaran yang mempunyai misi

membina nilai, moral, dan norma secara utuh bulat dan berkesinambungan,

5" A. Ubaedillah & Abdul Rozak., Pendidikan Kewarganegaraan Civic Education Pancasila,
Demokrasi, HAM, dan Masyarakat Madani, (Jakarta: Prenada Media Group 2016), 15.
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tujuan PPKn adalah untuk membentuk watak warga negara yang baik,

yaitu yang tahu, mau dan sadar akan hak dan kewajibannya. 8

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa PPKn adalah
pelajaran yang mengajarkan akan moral dan norma secara utuh dan
berkesinambung. Untuk membentuk watak warga negara yang baik yang

tahu mau dan sadar akan hak dan kewajibannya.

B. Kerangka Berpikir

Membentuk Nilai-nilai

Pendidikan Karakter

Perilaku siswa yang

Bermasalah

l

Membentuk nilai-nilai pendidikan karakter
melalui pembelajaran PPKn

8 Suparlan Al Hakim dkk, Pendidikan Kewarganegaraan Untuk Sekolah Dasar Kelas 5,
(Jakarta:Pusat Perbukuan, 2009), 38-55
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GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Demografi Wilayah

1. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : Sekolah Dasar Negri 17 Rejang Lebong
Alamat Sekolah - Jalan Sapta Marga Kelurahan Air Putih Baru

Il Kecamatan Curup Selatan

Provinsi : Bengkulu
Kabupaten/Kota : Rejang Lebong/Curup
Kecamatan : Curup Selatan
Tanggal Berdiri 11971

NPSN : 10700784

2. Sejarah Singkat Berdirinya SD Negeri 17 Rejang Lebong

Sekolah Dasar Negeri Rejang Lebong pada awalnya bernama SD Inpres
yang berdiri pada tahun 1971 dengan kepala Sekolah Bapak Susilo. SD ini dibangun
di tanah hibah dari Angkatan Darat. Pada tahun 1983 SD Inpres berubah nama
menjadi SD Negeri 41 yang dipimpin oleh kepala sekolah Bapak Ismail Daud. Pada
tahun 2002 SD Negeri 41 berubah nama lagi menjadi Sd Negeri 06 yang dipimpin
oleh kepala sekolah yang bernama Ibu Riza Ariani. Berdasarkan keputusan Bupati

Rejang Lebong No 180.381.VII tanggal 26 Juli tahun 2016, SD Negeri 06 berubah

70
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nama menjadi SD Negeri 17 Rejang yang dipimpin oleh Bapak Idimanto dari tahun
2012-2016, dilanjutkan oleh bapak Sudisman pada tahun 2016-2018, dilapnjutkan
oleh Ibu Insiati Pada tahun 2018-2020, Dan dilanjutkan Olehnlbu Uminah Pada

tahun 2020 sampai dengan sekarang.t

Visi, Misi Dan Tujuan Sekolah Dasar Negeri 17 Rejang Lebong

a. Visi Sekolah
SD Negeri 17 Rejang Lebong mengusung Visi “Terwujudnya sekolah
yang berprestasi yang berlandaskan Iman Tagwa dan llmu Pengetahuan
Tekhnologi untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.”
b. Misi Sekolah

Dalam upaya mengimplementasikan visi sekolah, SD Negeri 17 Rejang
Lebong sebagai sekolah penggerak menjabarkan misi sekolah sebagai berikut :
1. Menciptakan sekolah yang kondusif dan meningkatkan profesi, prestasi
dan produktifitas guru dan kependidikan

2. Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan IMTAQ dan IPTEK

3. Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan kreatif, beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,, berakhlak mulia, berkebinekaan global,
bergotong royong, kreatif, bernalar kritis, dan mandiri.

4. Mengembangkan bakat dan prestasi siswa di bidang akademik, keagamaan,

seni, olahraga, pramuka dan Usaha Kesehatan Sekolah.

! Observasi, di SD Negeri 17 Rejang Lebong, pada tanggal 8 Mei 2023
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Tujuan Sekolah

Tujuan yang diharapkan oleh SD Negeri 17 Rejang Lebong selaku

sekolah penggerak dalam implementasi kurikulum sebagai bentuk dan cara

mewujudkan misi sekolah yang telah ditetapkan oleh Tim pengembang

kurikulum sekolah penggerak adalah sebagai berikut :

a.

Terciptanya guru dan tenaga kependidikan yang bisa menguasai google
classroom

80 % siswa dapat menyelesaikan AKM dengan nilai 70

80 % siswa mampu menghafal 10 surat pendek dalam Al-Qur’an
Terciptanya warga sekolah yang taqwa dengan menjalankan norma-norma
agama yang dianutnya.

Merancang  program  sekolah  penggerak untuk  mengenalkan
implementasi kebhinekaanglobal di masyarakat.

Melaksanakan program dan pembelajaran HOTs untuk memperkuat
bernalar kritis dan kreativitas.

Melaksanakan pembelajaran untuk mengasah kemampuan literasi dan
numerasi.

Terciptanya Paradigma Merdeka belajar kepada seluruh warga sekolah.
Memotivasi peserta didik untuk menggagas inovasi sederhana untuk
memberikan solusi dalam kehidupannya.

Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka, drum band, rebana,
karate dan UKS yang optimal dalam mengembangkan prestasi sesuai
bakat, minat dan potensi peserta didik.

Terciptanya budaya sekolah yang berprofil pelajar pancasila

Merancang pembelajaran dengan model pembelajaran yang menjadi ciri
khas sekolah.

Menyediakan fasilitas untuk mengembangkan kreativitas, inovasi dan

minat bakat peserta didik.



B. Demografi Informan

Data Guru infirman di SDN 17 Rejang Lebong

Tabel 3.1
No Nama Jabatan
1. Uminah, S.Pd. SD Kepala Sekolah
2. Nur Rokhim, S.Pd Wakil Kurikulum
3. Rita Yuliana, S.Pd Guru Kelas 5

Sumber : data Adminitrasi Sekolah Dasar Negri 17 Rejang Lebong?

2 Dokumentasi Sekolah Dasar Negri 17 Rejang Lebong



BAB IV

MENGANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER YANG
TERKANDUNG DALAM PEMBEJARAN PPKN KELAS 5 PADA
KURIKULUM MERDEKA

A. Narasi Empiris

1.

Analisis Domain
Penulis dalam hal ini, menggunakan teknik analisis data James
Spradly sebagai upaya mendeskripsikan fenomena yang ada di lapangan.
Penelitian yang meggunakan teknik analisis data James Spradly dengan
alur penelitian maju bertahap terdapat langkah-langkah yang meliputi;
menetapkan informan, mewawancarai informan, membuat catatan
etnografis, mengajukan pertanyaan deskriptif, melakukan analisis
wawancara etnografis, membuat analisis domain, mengajukan pertanyaan
struktural, membuat analisis taksonomik, mengajukan pertanyaan kontras,
membuat analisis komponen, menemukan tema-tema budaya dan menulis
sebuah etnografi. adapun langkah-langkah dalam menlakukan analisis
domain adalah
a. Memilih salah satu Hubungan semantik
Dalam penelitian ini peneliti memilih satu diantara 9 hubungan

semantik yaitu

Tabel 4.1
Hubungan Semantik
Hubungan Bentuk
Ruang X adalah ruang di Y

74
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Hubungan semantik yang dimaksud adalah ruang dengan bentuk X
adalah ruang dalam Y. Artinya pembentukan nilai pendidikan
karakter dalam pembelajaran PPKn.

b. Menyiapkan Lembar Analisis Domain
Lembar ini disusun dengan tujuan untuk mengidentifikasi domain
domain semantik dan mencatat hubungannya atau keterkaitannya.

Adapun Lembar Analissi Domain yaitu:

Tabel 4.2
Lembar Analisis Domain
Hubungan semantik : Temasuk/Sejenis
Bentuk : Ruang
Istilah Bagian Hubungan Sematik Istilah Acuan
Kepala Sekolah Adalah sejenis Peserta/informan
Guru kelas V Adalah sejenis Peserta Informan
Pedoman Wawancara | Temasuk Alat yang digunakan
Pedoman Observasi Temasuk Alat yang
digunakann
Nilai pendidikan | Temasuk Objek Peneltian
Karakter
Pembelajaran PPKN Temasuk Objek penelitian

Walau pun hampir setiap orang dapat menjadi informan, tidak
setiap ornag dapat menjadi informan yang baik. Maksud dari informan
yang baik adalah seorang yang dapat membantu etnografer pemula dalam
mempelajari budaya informan. Pada waktu yang sama pemula itu juga
belajar mengenai keterampilan mewawancarai.

Menurut J. P Spradley, bagi etnografer dalam mengidentifikasi

lima persyaratan minimal untuk memilih informan yang baik yaitu: (1)
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enkulturasi penuh (proses alami dalam mempelajari suatu budaya) (2)
keterlibatan langsung, (3) suasana budaya yang tidak dikenal (4) waktu
yang cukup (5) non-analitik (etnografer pemula memilih informan yang
tidak menganalisis kebudayaannya sendiri dari perspektif orang luar).
Dalam penelitian nilai-nilai pendidikan Karakter yang terkandung
dalam Pembejaran PPKn kelas 5 pada kurikulum merdeka, dengan
pertimbangan situasi dan kondisi yang dialami saat melakukan penelitian,
penulis menetapkan empat informan yaitu, Ibu Uminah selaku Kepala
seklah SDN 17 Rejang Lebong, Bapak Nur Rokhim selaku wakil
kurikulum, ibu Indah Purnama Sari selaku guru kelas 5, dan ibu Rita
Yuliana Selaku guru kelas 5. Jadi jumlah keseluruhan informan berjumlah
4 orang.
c. Anlisis domain ke dua

Tabel 4.3
Lembar Analisis Domain

Hubungan semantik
Temasuk/Sejenis

Bentuk : X adalah ruang di Y

Istilah Bagian Hubungan Sematik Istilah Acuan
Mengajukan Adalah cara untuk Mendapatkan
pertanyaan jawaban dari
Menungu respon atau rumusan masalah
jawaban

Meriview hasil

observasi

! Spradley,James.P;penerjemah Misbah Zulfa Elizabeth; penyunting, Amirudin. Cet.1,

Teknik analisis data James Spradly . him.59-70



2. Pengamatan Terfokus

7

Dalam pengamatan terfokus merupakan vyaitu dengan aktivitas

mengajukan petanyaan struktual yang sama dengan berulang Kkali.

Sehingga pada akhirnya dapat menemukan dan memperluas daftar istilah

yang ditentukan sebelumnya. Adapun pengamatan terfokus dalam

penelitian ini adalah:

Tabel 4.4
Hasil pengamatan Terfokus
NO Jenis Domain
1. Aktor yang terlibat 1. Kepala sekolah
2. Wakil Kurikulum
3. Guru
2. Objek Fisik Yang 1. Bagunan sekolah
terlihat 2. Sarana dan prasarana
sekolah
3. Aktivitas 1. Aktivitas belajar mengajar
2. Sebagian siswa tidak
religius sepeerti: siswa
yang tidak serius ketika
berdoa seperti senyumm-
senyum
3. Sebagian siswa tidak
mandiri dan menyontek
ketika mengerjakan tugas
4. Sebagian siswa ada yang
tidak jujur
5. Sebagian siswa tidak
disiplin seperti ada telat
datang sekolah, berpakaian
tidak sesuai dengan
peraturan sekolah, tidak
menghormati guru
6. Sebagian siswa kurang

memiliki rasa tanggung
jawab seperti ada yang
tidak mengerjakan
pekerjaan rumabh, tidak
kooperatif dalam
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menyelesaikan projek yang
diberikan.

Emosi Yang
ditampilkan

Guru berbicara
Dan menegur siswa
Marah

Waktu

Pagi dan Siang (jam
Sekolah)

Tindakan yang
diberikan

Memberikan pengajaran
Memberikan bimbingan
Membuat catatan
pelangaran siswa
Menasehati siswa yang
memilki karakter yang
kurang baik

Alasan

Membentuk nilai-nilai
pendidikan karakter itu
penting

. Akhlak yang baik

mencerminkan
keberhasilan siswa dalam
pembelajaran dalam aspek
sikap

Meningkatkan perilaku
positif pada siswa
Pentingnya bersikap
religius, jujur, mandiri,
disiplin, dan tanggung
jawab

Fungsi

Agar siswa memiliki Sikap
yang religius, mandiri,
disiplin, jujur dan
tanggung jawab baik
dilingkungan sekolah
maupun diluar sekolah
Memperbaiki karakter
siswa yang dinilai kurang
baik

Tempat

Disekolah

Cara

1.

Memberikan dan
pembiasaan mengenai
karakter religius
Memberikan dan
pembiasaan mengenai
karakter mandiri
Memberikan dan
pembiasaan mengenai
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karakter jujur

4. Memberikan dan
pembiasaan mengenai
karakter disiplin

5. Memberikan dan
pembiasaan mengenai
karakter tanggung jawab

11. Sebab 1. Dalam penerapan kurikulum
merdeka pelajar profil
pancasila harus memeiliki
karakter yang baik

2. Kurang pembiasaan dalam
menerapkan karakter yang
baik dari segi siswa

3. Keterbatasan waktu dalam
mengontrol perilaku siswa
disekolah

4. Analisis Taksonomi
a. Kawasan Jenis Cakupan
Dalam hal ini hasil analisis diperoleh melalui observasi
terfokus terhada aktror yang terlibat dalam membentuk nilai-nilai
pendidikan karakter seperti 1) kepalas sekolah 2) wakil kurikulum, 3)
guru kelas 5 SDN 17 Rejang Lebong. Dalam memperoleh taknosomi
yang lengkap maka peneliti telah melakukan pencaria kesamaan
unsur-unsur  dengan hubungan semantik X terdapat dalam Y.
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka (1), (2) dan (3) adalah
termasuk jenis kawasan cakupan dalam aspek aktor.
b. Kawasan Jenis tindakan
Dari hasil terpokus yang diperoleh yaitu ada beberapa jenis
tindakan yaitu 1) Memberikan pengajaran, 2) Memberikan bimbingan

3) Membuat catatan pelangaran siswa, 4) Menasehati siswa yang
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memilki karakter yang kurang baik.

Untuk memperolen  taksonomi yang lengkap maka dilakukan
pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut dan menyusun
taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan cakupan aktor
pada hubungan semantik X terdapat dalam Y.

Berdasarkan pertimbangan ersebut maka (1), (2), (3), dan (4) adalah
termasuk kawasan dalam berbagai jenis tindakan yang akan dilakukan
Kawasan Jenis waktu

Hasil analisis yag diperoleh dari observasi terfokus terdapat
kawasan waktu dalam penamaman nilai-nilai pendidikan karakter
yang terdapat dalam pembelajaran PPKn yaitu waktu jam sekolah
berlangsung yaitu pagi hingga siang hari.

Untuk memperoleh taksonomi yang lengkap maka dilakukan

pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut dan menyusun
taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan cakupan aktor
pada hubungan semantik X terdapat dalam Y.
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka jeis waktu (pagi dan siang)
termasuk kedalam rutinitas atau hari kerja guru-guru tersebut dan
siang adalah waktu mendekati waktu berakhirnya pelajaran disekolah.
Kawasan jenis melakukan tuntunan

Dari hasil observasi terfokus bahwa terdapat beberapa aktivitas
yaitu 1) Memberikan pengajaran, 2) Memberikan bimbingan 3),

Membuat catatan pelangaran siswa, 4) Menasehati siswa yang
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memilki karakter yang kurang baik.
Untuk memperolen  taksonomi yang lengkap maka dilakukan
pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut dan menyusun
taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan cakupan jenis
melakukan tuntunan pada hubungan semantik X terdapat dalam Y.
Berdasarkan pertimbangan tersebut tindakan (1), (2), (3), dan (4)
termasuk kedalam kelompok tindakan yang dilakukan dalam
membimbing dan menenamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada
siswa.
Kawasan alasan

Berdasarkan hasil pengamata terfokus maka diperoleh
beberapa alasan yaitu: 1) Membentuk nilai-nilai pendidikan karakter
itu penting 2) Akhlak yang baik mencerminkan keberhasilan siswa
dalam pembelajaran dalam aspek sikap, 3) Meningkatkan perilaku
positif pada siswa 4) Pentingnya bersikap religius, jujur, mandiri,
disiplin, dan tanggung jawab
Untuk memperoleh  taksonomi yang lengkap maka dilakukan
pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut dan menyusun
taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan cakupan aktor
pada hubungan semantik X terdapat dalam Y.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka alasan (1), (2), (3),
(4) adalah termasuk kedalam alasan mengapa pentingnya

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa.
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Kawasan Jenis Fungsi

Dari hasil observasi terfokus maka dipeoleh jenis fungsi: 1)
Agar siswa memiliki Sikap yang religius, mandiri, disiplin, jujur dan
tanggung jawab baik dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah, 2)
Memperbaiki karakter siswa yang dinilai kurang baik.

Untuk memperoleh taksonomi yang lengkap maka dilakukan
pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut dan menyusun
taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan cakupan aktor
pada hubungan semantik X terdapat dalam Y. Berdasarkan hasil
pertimbangan tersebut, maka (1) dan (2) termasuk fungsi penamaman
nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa. Untuk memperoleh
taksonomi yang lengkap maka dilakukan pencarian kesamaan dari
unsur-unsur tersebut dan menyusun taksonomi tentatif dengan
observasi terfokus dengan cakupan aktor pada hubungan semantik X
terdapat dalam Y. Berdasarkan hasil pertimbangan tersebut, maka (1)
termasuk fungsi penamaman nilai-nilai pendidikan karakter pada
siswa.

Kawasan Tempat

Berdasarkan hasil observasi terfokus bahwa tempat merujuk
pada 1) di Sekolah. Untuk memperoleh taksonomi yang lengkap
maka dilakukan pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut dan
menyusun taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan

cakupan aktor pada hubungan semantik X terdapat dalam Y.
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Berdasarkan hasil pertimbangan tersebut, maka (1) termasuk tempat
atau lokasi penamaman nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa
dalam pembejaran PPKn
Kawasan Cara

Dari hasil observasi terfokus maka terdapat beberapa kawasan
cara yaitu: 1) Memberikan dan pembiasaan mengenai karakter
religius, 2) Memberikan dan pembiasaan mengenai karakter mandiri,
3) Memberikan dan pembiasaan  mengenai karakter jujur, 4)
Memberikan dan pembiasaan  mengenai karakter disiplin, 4)
Memberikan dan pembiasaan mengenai karakter tanggung jawab.

Untuk memperoleh taksonomi yang lengkap maka dilakukan
pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut dan menyusun
taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan cakupan aktor
pada hubungan semantik X terdapat dalam Y. Berdasarkan
pertimbangan tersebut bahwa (1), (2), (3), (4) adalah cara untuk
menanamkan pendidikan karakter siswa melalui pembelajaran PPKn
di SDN 17 Rejang Lebong
Kawasan Sebab

Berdasarkan  observasi terfokus bahwa terdasat beberapa
kawasan sebab yaitu: 1) Dalam penerapan kurikulum merdeka pelajar
profil pancasila harus memeiliki karakter yang baik. 2) Kurang
pembiasaan dalam menerapkan karakter yang baik dari segi siswa. 3)

Keterbatasan waktu dalam mengontrol perilaku siswa disekolah.
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Untuk memperoleh taksonomi yang lengkap maka dilakukan
pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut dan menyusun
taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan cakupan aktor
pada hubungan semantik X terdapat dalam Y. Berdasarkan
pertimbangan  tersebut bahwa (1), (2), (3), adalah
sebabdalammenanamkan pendidikan karakter siswa melalui

pembelajaran PPKn di SDN 17 Rejang Lebong

. Pengamatan Terpilih

Pengamatan terpilinh ini bertujuan untuk memeperdalam pertaan

pengajuan kontras. Adapun pengamatan terpilin dalam penelitian ini

ialah:

Tabel 4.5

Hasil pengamatan Terpilih

Tempat

Di SDN 17 Rejang Lebong

Objek

Nilai pendidikan Karakter dalam
pebelajaran PPKn

Pelaku

1.

2.

3.

Ibu Uminah selaku Kepala sekolah di
SDN 17 Rejang Lebong

Bapak Nur Rokhim selaku wakil
kurikulum di SDN 17 Rejang Lebong
Ibu Indah Purnama Sari selaku guru
kelas 5 di SDN 17 Rejang Lebong

Ibu Rita Yuliana Selaku guru kelas 5 di
SDN 17 Rejang Lebong

Tindakan

Memberikan pemahaman tentang
karakter religius, jujur, mandiri,
disiplin, dan tanggung jawab
Membimbing siswa dalam berperilaku
religius, jujur, mandiri, disiplin, dan
tanggung jawab




. Analisis Komponen

Analisis komponen adalah pencarian secara sistematis terhadap
beberapa atribut yang berkaitan dengan kategori budaya. Dimana pada
setiap domain tersebut memiliki anggota, kaategori atau istilah. Adapun

analisis komponen dalam penelitian ini adalah:

Tabel 4.6
Chart Paradigma
Nama Domain/Kategori Dimensi kontras
| 1 1]
Mengunjungi sekolah untuk Tidak Ya Ya
melakukan penelitian
Memilih informan yang Tidak Ya Ya
dijadikan sumber informasi
dalam penelitian
Mengajukan pertanyaan Ya Ya Ya
Respon informan Tidak Ya Ya
Mendengarkan respon Tidak Ya Ya
infroman
Menanggapi jawaban dari Ya Ya Ya
informan
Mendengarkan sementara dan Ya Ya Ya
bertanya kembali
Melaksankan hal lain diluar Tidak Ya Ya
hal yang berkaitan dengan
penelitian (pertanyaan
tambahan)
Menyimpulkan jawaban Tidak Tidak Tidak
informan
Keterangan :

I : Menunjuk Ke diskusi
I : Kontak dengan Informan

Il : Pelaku yang berperan serta
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B. Pembahasan
1. Pembentukan Nilai-nilai pendidikan Karakter yang terkandung
dalam Pembejaran PPKn kelas 5 pada kurikulum merdeka di SDN
17 Rejang Lebong
a. Religius

Dalam membentuk karakter dalam kurikulum merdeka maka
terlebih dahulu pihak sekolah harus memberikan pemahaman,
pembiasaan dan keteladan. Adapun pembentukan nilai-nilai
pendidikan karakter yaitu

Dari hasil pengamatan di atas dapat diartikan bawa guru atau
pihak sekolah senantiasa memberikan pemahaman mengenai religius
kepada siswa. Disebabkan disekolah tersebut terdapat pembelajaran
yang terkait untuk membimbing siswa untuk beriman dan bertakwa
kepada Tuhan YME kepada siswa. Salah satunya yaitu mata pelajaran
PPKn. Dimana pada pembelajaran tersebut ada materi dan sub bahasa
tersendiri untuk memberikan pemahaman agar siswa memiliki karakter
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME kepada siswa.

Selanjutnya, pihak sekolah menerapkan Pembiasaan dalam
membentuk  karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan YME.
Sebagaimana membiasakan anak mengucapkan salam, membaca
bismillah sebelum makan dan berbagai macam lainnya. Cuma selaku
kepala sekolah kita terbatas sekali untuk beintraksi dengan siswa

paling kita sampaikan sewaktu jadi pembina saja. Dalam menerapkan
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pembiasaan dalam membentuk karakter beriman biasanya guru
meminta anak-anak untuk melakukan dan mempraktikan shalat dan
membiasakan anak-anak mengucapkan salam “assalamulaikum” ketika
masuk ruangan kelas atau masuk dan berdoa sebelum belajar.

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil wawancra penulis
bahwa guru dan kepala sekolah saat menjadi pembian upacara tidak
henti-hentinya membahas dan mengajarkan kepada siswa tentang
keimaanan. Dipelajaran sekolah pun hal teersebut dibahas. Guru
membiasakan anak megucapkan salam sebelum masuk kelas dan
berdoa sebelum mulai belajar dikelas.

Berdasarkan hasil tersebut di atas, maka dalam
membentuk karakter dalam kurikulum merdeka saat ini maka
pembiasaan itu sangatlah penting. Hal ini dapat dimulai dari hal yang
sederhana seperti mengucapkan salam dan membaca doa sebelum
belajar. Aktivitas sederhana itulah yang menjadi lambing sederhana
dalam menerapkan karakter yang beriman dan bertagwah kepada Allah
khususnya pada lingkungan sekolah. Sehingga dengan seringnya
melakukan kebiasaan tersebut menjadi melekat dalam keseharian
mereka baik di dalam sekolah maupun diluar sekolah. Sehingga
karakter ini bisa dinilai berhasil atau tidaknya dalam membentuk
karakter peserta didik.

Selain itu guru menggunakan keteladanan dalam membentuk

karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan YME vyaitu dengan
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menceritakan keteladan para rasul yang mana dalam hal ini guru
menceritakan keteladan mereka sehingga membuat siswa mengetahui
bahwa pemahaman dan pembiasaan dalam menerapkan karakter
beriman dan bertakwah kepada Allah adalah. Karakter inilah yang
dianmakan dengan karakter pelajar berprofil pancasila. Yaitu sila
pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa”

Menurut Muhammad Yaumi bahwa religius, yakni ketaatan
dan kepatuhan dalam memahami dan melaksanakan ajaran agama
(aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk dalam hal ini adalah sikap
toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama (aliran kepercayaan)
lain,serta hidup rukun dan berdampingan. Simpulkan perilaku religius
sikap beribadah siswa selalu diberi waktu untuk berdoa bersama di
saat sebelum dan sesudah pembelajaran. 2

2. Mandiri

Mandiri sebagai salah satu karakter dalam kurikulum merdeka
dengan berbasois pelajar berprofil pancasila. Salam pelaksanaannya
mandiri tersebut tentu hal yang menjadi utama adalah memberikan
pemahaman sebagaimana mestinya. Misalnya guru meminta anak
untuk lebih percaya diri dengan kemampuannya sendiri. Pertama guru
memberikan pemahaman bahwa mandiri itu penting dan tanpa
mengantukan keperluan kita pada orang lain termasuk dalam

mengerjakan tugas sekolah tentunya kecuali pada moment-moment

2 Muhammad  yaumi, Pendidikan  Karakter  Landasan, Pilar, dan
Implementasi,(Jakarta:kencana, 2016), 85-114
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tertuntu yang memang membutuhkan kerjasama antar individu atau
kelompok.

Dalam menanamkan atau membentuk karakter mandiri siswa
diminta agar lebih yakin dengan kemampuannya sendiri. Pertama-
tama, gutu memberikan pemahaman bahwa mandiri itu penting dan
tanpa mengantungkan kebutuhan kita kepada orang lain, mengingat
untuk menyelesaikan pekerjaan sehari-hari baik individu maupun
kelompok. Setalah memberikan pemahaman tentang karakter madiri,
tentunya guru harus membiasakan siswa dalam bersikap mandiri.
Sebagaimana diteggaskan bahwa

Membiasakan anak mengerjakan tugasnya sendiri. Untuk itu
kami selaku guru mengadakan pengawasan misalnya pengawasan saat
melaksanakan ujian agar siswa tidak menyontek

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dalam membiasakan
karakter mandiri maka siswa harus  membiasakan diri untuk
menyelesaikan tugas mereka dengan artian tidak meniru atau
menyontek pekerjaab siswa lain. Untuk itu guru perlu memberikan
pengawasan Kita mengadakan ujian. Selain itu siswa harus
melaksanakan piket kelas dan piket umum dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Sehingga mereka terlatin dalam mengerjakan tugas dan
pekerjaan yang diberkan kepadanya. Dalam meneladai karakter
mandiri ini guru dan lingkungan sekolah adalah contoh teladan yang

baik yang hendaknya diteladi oleh siswa. Sebab dilingkugan
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sekolahlah karakter mandiri tersebut lebih efektif dibandingan di
rumah. Dengan demikian teladan itu penting dalam membentuk
karakter mandiri peserta didik.

Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan.
Namun hal itu bukan berarti tidak boleh kerja sama kolaboratif,
melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada
orang lain. Dsimpulkan dalam prilaku mandiri siswa  selalu
mengerjakan tugas tanpa bantuan orang lain kecuali kalau ada
kesulitan baru memintak bantuan orng lain. 3

3. Disiplin

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa dalam enerapkan
kelangsungan hidup dengan Disiplin memang sangat penting Kita
terapkan disekolah, setiap siswa harus menjunjung tinggi nilai
kedisiplinan, seperti, mengerjakan tugas dengan tepat waktu,
membiasakan siswa piket dengan sportif dikelas dan datang kesekolah
tepat waktu. Selain itu kepada seluruh warga sekolah untuk menjaga
lingkungan sekolah dengan baik, baik kebersihan maupun

kedisiplinan.

Dari hasil wawancara di atas bahwa Guru PPKn menerapkan
bentuk kedisiplinan kepada siswa mereka. Sehigga hal ini menjadi

budaya yang akan selalu dilestarikan oleh peserta didik. Guru memang

8 Muhammad  yaumi, Pendidikan  Karakter  Landasan, Pilar, dan
Implementasi,(Jakarta:kencana, 2016), 85-114
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harus menerapkan nilai disiplin kepada siswa agar mereka terbiasa
dengan apa yang harus dilakukan. Dapat di simpulkan bahwa guru pai
menerapkan  pendidikan karakter dalam  bentuk amanh yakni
kemampuan mengembangkan potensi secara optimal dan kemampuan
mengamankan dan menjaga kelangsungan hidup. Guru mengajarakan
pada siswa guru mengajarkan dalam membangun kerjasama yang baik
agar siswa untuk disiplin. Dalam pemberian tugas kepada siswa, dan
mereka dibimbing kelompok agar dapat mengerjakan tugasnya tepat
waktu, penuh ketelitian dan mampu memecahkan permasalahan yang

mereka alami selama belajar.

Sehingga mereka dapat mengerjakan tugas mereka dengan baik
dan benar. Sesuai dengan yang diperintahkan oleh guru mereka. Selain
itu siswa juga mampu mengatasi apa saja masalah yang mereka alami
dalam mengerjakan tugas tersebut. Berdasarkan teori bahwa amanah
juga dapaat diimplementasikan dalam bentuk kemampuan membangun
kemitraan dan jaringan yakni dengan menjaga kelangsungan hidup

bermasyrakat secara gotong royong dan bekerja kelompok.

Selain itu dalam menerapkan disiplin maka guru menyiapkan
beberapa bentuk konsekuensi yang ditrapkan disekolah agar anak-anak
tidak membangkan dan tetap menjalankan disiplin. Misalnya siswa
yang telat akan disuruh memberishkan WC, menyapu halaman dan lain

sebagainnya.
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Berdasarkan hasil wawancara bahwa guru memberikan siswa
tugas yang memacu interaksi siswa dalam mengerjakannya terutama
dalam kelompok. Guru memberikan pentuunjuk dan waktu yang cukup
agar mereka dapat menyelesaikannya dengan baik. Untuk itu tugas
tersebut diberikan agar siswa dapat mengerjakannya dengan lebih
leuasa dan dngan penuh dengan kedisipilnian. Dan menerapkan

ukuman bagi mereka yang melanggar aturan-aturan sekolah

4. Jujur

Dalam menumbuhkan karakter jujur dan amanah kepada siswa,
tentu bukan hal yang mudah dilakukan oleh guru. Namun, ada cara-
cara yang bisa dicoba oleh guru untuk menumbuhkan karakter jujur
dan amanah kepada siswa.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa dalam membentuk karakter
jujur pada siswa ditandai dengan kebiasaan baik yang sering
dilakukan individu diantaranya: (1) tidak berbohong, (2) tidak
mengambil barang yang bukan miliknya, (3) tidak menyontek dalam
mengerjakan pekerjaan rumah atau PR, ulangan dan ujian, dan lain-
lain.

5. Tanggung jawab

Guru memiliki cara dalam menanamkan nilai Tanggung Jawab ,
seperti dengan memberikan contoh yang baik, dan menanamkan serta
menghimbau anak-anak untuk lebih perduli pada lingkungan

sekitarnya seperti menjenguk orang yang sakit dan membantu orang
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lain atau gotong royong. Menjelaskan konsekunsi atas perbuatan yang
dilakukannya

Dari hasil wawancara di atas maka guru menanamkan nilai
tagung jawab kepada siswa. Hal ini agar siswa memahami nilai
tersebut dan untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Selanjutnya guru juga mamerikan tanggung jawab kepada
siswa. Selain itu menanamkan dalam diri siswa seperti peka terhadap
kondisi lingkung disekitarnya misalnya membantu kesusahan orang
lain.

Dapat disimpulkan bahwa guru menerapkan pendekatan analisis
nilai Memberi  penekanan pada penanaman nilai-nilai Tanggung
Jawab dalam diri siswa, berupa memberikan contoh yang baik, dan
menanamkan serta menghimbau anak-anak untuk lebih perduli pada
lingkungan sekitarnya seperti menjenguk orang yang sakit dan
membantu orang lain atau gotong royong.

Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan
diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara maupun agama.
Dsimpulkan perilaku sesorang dalam melaksanakan tugas selalu
bertanggung jawab terhadap tugas sekolah yang telah diberikan

kepadanya.*

4 Muhammad yaumi, Pendidikan  Karakter  Landasan, Pilar, dan
Implementasi,(Jakarta:kencana, 2016), 85-114
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PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pembentukan nilai-nilai pendidikan Karakter  yang terkandung dalam
Pembejaran PPKn kelas 5 pada kurikulum merdeka di SDN 17 Rejang
Lebong: pertama Pada karakter religius guru atau pihak sekolah senantiasa
memberikan pemahaman mengenai religius kepada siswa. Disebabkan
disekolah tersebut terdapat pembelajaran yang terkait untuk membimbing
siswa untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME kepada siswa. Salah
satunya yaitu mata pelajaran PPKn. pihak sekolah menerapkan Pembiasaan
dalam membentuk  karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan YME.
Sebagaimana membiasakan anak mengucapkan salam, membaca bismillah
sebelum makan dan berbagai macam lainnya, meminta anak-anak untuk
melakukan dan mempraktikan shalat dan membiasakan anak-anak
mengucapkan salam ‘“assalamulaikum” ketika masuk ruangan kelas atau
masuk dan berdoa sebelum belajar. Kedua pada karakter mandiri guru
meminta anak untuk lebih percaya diri dengan kemampuannya sendiri.
Pertama guru memberikan pemahaman bahwa mandiri itu penting dan tanpa
mengantukan keperluan kita pada orang lain termasuk dalam mengerjakan
tugas sekolah tentunya kecuali pada moment-moment tertuntu yang memang
membutuhkan kerjasama antar individu atau kelompok. Ketiga, pada karakter
disiplin seperti, mengerjakan tugas dengan tepat waktu, membiasakan siswa

piket dengan sportif dikelas dan datang kesekolah tepat waktu. Selain itu
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kepada seluruh warga sekolah untuk menjaga lingkungan sekolah dengan
baik, baik kebersihan maupun kedisiplinan, keempat, kebiasaan baik yang
sering dilakukan individu diantaranya: (1) tidak berbohong, (2) tidak
mengambil barang yang bukan miliknya, (3) tidak menyontek dalam
mengerjakan pekerjaan rumah atau PR, ulangan dan ujian. KelimaTanggung
jawab seperti dengan memberikan contoh yang baik, dan menanamkan serta
menghimbau anak-anak untuk lebih perduli pada lingkungan sekitarnya
seperti menjenguk orang yang sakit dan membantu orang lain atau gotong

royong. Menjelaskan konsekunsi atas perbuatan yang dilakukannya. .

B. Saran

Berdasarkan hasil simpulan di atas dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Peranan guru sangat dominan dalam membentuk kerakter siswa
sehingga harus dapat menempatkan dirinya sebagai panutan yang dapat
memberi teladan yang baik di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
maupun lingkungan masyarakat.

Guru lebih mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat membuat
siswa aktif belajar dan mempraktikkan nilai-nilai karakter yang

dikembangkan dalam mata pelajaran PPKn.
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